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ABSTRAK

Hoiriya. Makna Surah Al-Rim Ayat 21 dan Surah Al-Baqarah Ayat 187 dan
Implikasinya terhadap Keharmonisan Rumah Tangga (Suatu Analisis Makna Leksikal
dan Kontekstual) (Dibimbing oleh Ustadz Aksa Muhammad Nawawi).

Keharmonisan rumah tangga dalam Al-Qur'an tercermin dalam QS. Al-Rim
ayat 21 dan QS. Al-Baqarah ayat 187. Namun, kajian mengenai makna leksikal dan
makna kontekstual, dan implikasi kedua ayat tersebut terhadap keharmonisan rumah
tangga berdasarkan perspektif Magasid Al-Syari‘ah masih membutuhkan kajian yang
lebih mendalam. Implikasi kedua ayat tersebut terhadap keharmonisan rumah tangga
berdasarkan perspektif magasid al-syari‘ah masih membutuhkan kajian yang lebih
mendalam.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) dengan
pendekatan semantik Al-Qur'an dan perspektif magdsid al-syari‘ah. Data primer
berupa QS. Al-Riim ayat 21 dan QS. Al-Baqarah ayat 187, sedangkan data sekunder
diperoleh dari kitab tafsir, kamus bahasa Arab, buku, jurnal, dan literatur yang relevan.
Pengumpulan data dilakukan melalui studi teks dan dokumentasi, kemudian dianalisis
menggunakan analisis isi (content analysis) dengan model interaktif Miles dan
Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa QS. Al-Rim ayat 21 dan QS. Al-Baqarah
ayat 187 mengandung nilai-nilai yang mendukung terwujudnya keharmonisan rumah
tangga. Analisis makna leksikal dan makna kontekstual menunjukkan bahwa konsep
sakinah, mawaddah, rahmah, dan libas menggambarkan ketenteraman, cinta, kasih
sayang, perlindungan, kedekatan, dan sikap saling melengkapi dalam hubungan suami
istri. Dalam perspektif maqgasid al-syari‘ah, nilai-nilai tersebut berimplikasi pada
terpeliharanya agama (hifz al-din) dan keturunan (hifz al-nasl) sebagai dasar
terwujudnya keluarga yang harmonis.

Kata Kunci: OS. Al-Rim Ayat 21, OS. Al-Bagarah Ayat 187, Semantik Maqasid al-
Syari‘ah, Keharmonisan Rumah Tangga.
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ABSTRACT

Hoiriya. The Meaning of Surah Al-Rim Verse 21 and Surah Al-Bagarah Verse 187
and Their Implications for Marital Harmony (A Lexical and Contextual Meaning
Analysis) (Supervised by Ustadz Aksa Muhammad Nawawi).

Marital harmony in the Qur'an is reflected in Surah Al-Rtim verse 21 and Surah
Al-Bagarah verse 187. However, studies examining the lexical and contextual
meanings of these verses, as well as their implications for marital harmony from the
perspective of Magasid al-Shari ‘ah, still require more in-depth investigation.

This research is a library research employing a descriptive qualitative approach
with semantic and magqasid al-syari ‘ah perspectives. Data were collected through text
study and documentation and analyzed using content analysis.

The findings show that lexically, sakana means tranquility, mawaddah means
love and affection, rahmah means compassion and care, while /ibds means clothing
that covers and protects. Contextually, the verses indicate that marriage aims to
establish tranquility, love, affection, and a marital relationship based on mutual
protection and complementarity. The implications of these meanings indicate that the
values of sakinah, mawaddah, rahmah, and libas serve as the foundation of household

harmony and contribute to the realization of hifz al-din and hifz al-nasl.

Keywords: Surah Ar-Rum Verse 21; Surah Al-Bagarah Verse 187; Semantics,
Magasid al-Shari'ah; Marital Harmony.
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A. Transliterasi

1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi

TRANSLITERASI DAN SINGKATAN

dilambangkan dengan huruf dan tanda.

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin:

Huruf Nama Huruf Latin Nama

\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- ba b Be

< ta t Te

& tsa ts te dan sa

z Jjim ] Je

- ha h ha (d%l’;%j:h?tlk di
il kha kh ka dan ha

> dal d De

5 dzal dz de dan zet

B ra r Er

B zail z Zet
o sin S Es
53 syin sy es dan ya
o shad S es (di)na%ig ht)itik di
P dhad d de (dengan titik
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dibawah)
> | | e i
s | a : o e
¢ ‘ain ¢ koma terbalik ke atas
¢ gain g Ge
< fa F Ef
38 qaf q Q1
2 kaf k Ka
J lam 1 El
¢ mim m Em
o nun n En
9 wau W We
@ ha h Ha
s hamzah Apostrof
& ya Y Ya

Hamzah (<) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa
pun. Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda(’).

2. Vokal

a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
| Fathah A A
) Kasrah 1 1




f Dhomma U U

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan

huruf, yaitu:

Tanda Nama Hur}lf Nama
Latin
@ Fathah dan Ya Ai adani
B Fathah dan Wau Au adanu
Contoh :
(a5 Kaifa

JJ& Haula

3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
6/ & gl AL A a dan garis di atas
- atau ya
i Kasrah dan Ya I 1 dan garis di atas
s Kasrah dan = .
¥ Wau U u dan garis di atas
Contoh :
wle . mata
T I rama
J 2 qila
ek > yamiitu

XX




4. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

a. ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammabh,
transliterasinya adalah [t].
b. ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah
[h].
Kalau pada kata yang terakhir dengan fa marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang a/- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha ().

Contoh :

414—\ :‘»spj_) . raudah al-jannah atau raudatul jannah

WUJ‘ LJ.J\ . al-madinah al-fadilah atau al-madinatul fadilah
sl : al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (:-), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

L :Rabbana
% : Najjaina
:;i‘ s al-haqq
z&i\ > al-hajj

2 : nu‘ima

XXi



e I ‘aduwwun

Jika huruf ¢ bertasydid diakhiri sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah (g, maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (1).

Contoh:
@f :‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
ﬁ;l& : ‘Ali (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)
. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
Y(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contoh:

[

i) . al-syamsu (bukan asy- syamsu)
15),“ . al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
A . al-falsafah
M - al-bilddu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak
diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh:

T osafs

C9

\

: ta’muriuna
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’;J:J\ > al-nau’

5 e . syai’un
é»}gi : Umirtu

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata A/-Qur’an (dar Qur’an),
Sunnah. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks
Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fizilal al-qur’an

Al-sunnah gqabl al-tadwin

Al-ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab

9. Lafz al-Jalalah (&)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa
huruf hamzah. Contoh:

A 23 Dinullah &L billah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

SIS Hum fi rahmatillah
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10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan
Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf
pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang
(al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat,
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (A4/-).
Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasiil

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lalladhi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tusi

Abii Nasr al-Farabi

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata /bnu (anak dari) dan Abi

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.
Contoh:

Abit al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abii

al-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abii al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abii Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid

(bukan:Zaid, Nasr Hamid Abii).
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c. Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

Swit. = subhanahii wa ta ‘ala
saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al- sallam
H = Hijriah
= Masehi
SM = Sebelum Masehi
1. = Lahir tahun
w. = Wafat tahun

QS .../...:4 = QS al-Bagarah/2:187 atau QS Ibrahin/ ..., ayat 4
HR = Hadis Riwayat

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab:

oo = imio

. = Dok

ke = phey oo 41 Lo
L = dab

& = AL ogk

¢ = 0T ) [ LaT )
z = s

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:
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ed.

et al.

Cet.

Terj.

Vol.

No

Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor).
Karena dalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau
lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).

“Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis
dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan
kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.

Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.
Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya
terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya.

Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau
ensiklopedi dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab

biasanya digunakan kata juz.

: Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah berkala

seperti jurnal, majalah, dan sebagainya
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Secara umum, linguistik dipahami sebagai ilmu yang mempelajari bahasa
manusia dalam berkomunikasi dan menyampaikan makna. Bahasa tidak hanya
berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga memiliki struktur dan makna yang
saling berkaitan. Oleh karena itu, linguistik digunakan untuk mempelajari bahasa
secara sistematis baik dari segi struktur dan maknanya.

Kridalaksana menyatakan bahwa linguistik merupakan ilmu yang mengkayji
hakikat serta seluk-beluk bahasa manusia sebagai alat komunikasi.! Sementara itu,
Chaer menegaskan bahwa linguistik adalah ilmu yang menjadikan bahasa sebagai
objek kajian secara teoritis maupun deskriptif dengan membahas struktur, makna,
dan fungsi bahasa melalui pendekatan ilmiah.? Selaras dengan itu, Dina Adzkia
Izzanti dkk. menjelaskan bahwa linguistik mempelajari bahasa sebagai sistem
lambang bunyi yang digunakan manusia untuk berkomunikasi dan berinteraksi
dalam kehidupan sosial .

Dari beberapa pendapat tersebut dapat dipahami bahwa linguistik mengkaji
bahasa secara sistematis, baik dari segi struktur maupun maknanya. Oleh karena itu,
linguistik dapat dijadikan sebagai landasan teoritis dalam mengkaji berbagai jenis

teks, termasuk teks keagamaan seperti Al-Qur’an. Salah satu cabang

Y A. R. Putri Dan Hidayat, ‘Linguistik Sebagai llmu Bahasa,” Jurnal Linguistik, Vol. 39, No. 1
(2020), HIm. 56-72.

2 Dina Adzkia Izzanti et al, “Hakikat Bahasa Dalam Objek Kajian Linguistik,” Semantik :
Jurnal Riset Ilmu Pendidikan, Bahasa Dan Budaya 3, no. 1 (2025): 188—194.

3 Dina Adzkia Izzanti et al, “Hakikat Bahasa Dalam Objek Kajian Linguistik,” Semantik :
Jurnal Riset Ilmu Pendidikan, Bahasa Dan Budaya 3, no. 1 (2025): 188—194.



linguistik yang berperan penting dalam memahami teks adalah semantik. Semantik
merupakan cabang linguistik yang mengkaji makna bahasa. Istilah semantik berasal
dari bahasa Yunani sema yang berarti tanda atau lambang, dan semaino yang berarti
menandai atau melambangkan. Pateda menjelaskan bahwa semantik mencakup
kajian tentang makna, jenis-jenis makna, perubahan makna, serta cara
penafsirannya. sementara itu, Chomsky dalam Sudaryat, menempatkan semantik
sebagai salah satu komponen penting dalam tata bahasa di samping fonologi dan
sintaksis. Dengan demikian, penafsiran makna tidak dapat dilakukan secara
sederhana, melainkan memerlukan pemahaman terhadap konteks serta relasi
antarunsur bahasa.* Kajian semantik membantu memahami perbedaan antara suatu
kata atau ungkapan, baik makna dasarnya maupun makna yang muncul sesuai
konteks. Dengan demikian, semantik bukan hanya sekedar mempelajari kata,
melainkan bagaimana suatu ungkapan memiliki makna yang berlapis sesuai dengan
konteks penggunaannya. Melalui pendekatan semantik, dapat ditelusuri bagaimana
suatu kata memiliki makna tunggal, makna ganda, bahkan mengalami pergeseran
makna seiring perkembangnya zaman. semantik relevan digunakan dalam mengkaji
teks-teks yang kaya makna, termasuk ayat-ayat Al-Qur’an, agar makna yang
terkandung di dalamnya dapat dipahami secara lebih mendalam dan menyeluruh.
Kajian semantik menjadi sangat penting dalam memahami Al-Qur’an,
karena Al-Qur’an tidak hanya memuat teks, tetapi juga mengandung makna yang
mendalam. Salah satu konsep yang dibahas dalam Al-Qur’an adalah pernikahan.
Konsep ini tidak hanya dipahami sebagai ikatan antara laki-laki dan perempuan,

tetapi juga sebagai sarana untuk mewujudkan ketenangan, kasih sayang, dan

4 Muhammad Eri, ‘BAB II Kajian Teori,” A Jamiy: Jurnal Bahasa Dan Sastra Arab 7, No. 1
(2018): 7-23.



keharmonisan dalam kehidupan rumah tangga. Oleh karena itu, kajian semantik
terhadap ayat-ayat tentang pernikahan penting dilakukan agar makna yang
terkandung di dalamnya dapat dipahami secara utuh.

Dalam mengkaji konsep pernikahan dalam Al-Qur’an secara semantik,
penting untuk memahami istilah-istilah yang digunakan dalam bahasa Arab. Dalam
bahasa Arab, pernikahan dikenal dengan istilah nikah (C&J) dan zawaj (¢'s)). Secara
etimologis, kata nikah bermakna berkumpul atau bersatu. Oleh karena itu,
pernikahan tidak hanya dipahami sebagai akad, tetapi juga mencakup hubungan
suami istri dalam ikatan yang sah. Oleh sebab itu, pernikahan tidak sebatas
pemenuhan kebutuhan biologis, melainkan juga berfungsi menjaga kehormatan,
melanjutkan keturunan, memperkuat hubungan kekeluargaan, serta membangun
kehidupan rumah tangga yang harmonis berdasarkan prinsip-prinsip syariat.

Namun demikian, dalam praktik kehidupan masyarakat saat ini, tujuan
pernikahan sebagaimana diajarkan dalam Al-Qur’an tidak selalu mudah
diwujudkan.. Data Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat bahwa angka perceraian di
Indonesia cenderung meningkat dari tahun ke tahun dengan berbagai alasan, seperti
faktor ekonomi, perselingkuhan, kurangnya komunikasi, hingga hilangnya rasa
saling menghormati antara suami istri.> Fenomena tersebut menunjukkan adanya
kesenjangan antara konsep ideal pernikahan dalam Al-Qur’an dengan realitas
kehidupan rumah tangga. Al-Qur’an memberikan gambaran yang jelas mengenai
tujuan pernikahan, sebagaimana disebutkan dalam Surah Al-Rum ayat 21 yang

menekankan konsep sakinah, mawaddah, dan rahmah. Selain itu, Surah Al-Bagarah

5 Theadora Rahmawati, Figh Munakahat 1 (Dari Proses Menuju Pernikahan Hingga Hak Dan
Kewajiban Suami Istri), Duta Media Publishing.

® Muhammad Sholeh, “Peningkatan Angka Perceraian Di Indonesia: Faktor Penyebab Khulw’
Dan Akibatnya,” Qonuni: Jurnal Hukum Dan Pengkajian Islam 1, no. 01 (2021): 29—40.



ayat 187 menggambarkan hubungan suami istri sebagai /ibas (pakaian) bagi satu
sama lain, yang mengandung makna kedekatan, perlindungan, dan saling
melengkapi. Konsep ini juga diperkuat oleh Surah Al-A’raf ayat 189 yang
menjelaskan penciptaan pasangan sebagai sarana memperoleh ketenangan. Ayat-
ayat tersebut menunjukkan pentingnya memahami makna pernikahan sebagai dasar
dalam membangun keharmonisan rumah tangga.

Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada analisis makna leksikal dan
kontekstual terhadap lafaz dalam Surah Al-Rum ayat 21 dan Surah Al-Baqarah ayat
187 sebagai objek utama kajian. Adapun Surah Al-A’rafayat 189 digunakan sebagai
ayat pendukung untuk memperkuat analisis. Penelitian ini bertujuan untuk
mengungkap makna yang terkandung dalam ayat-ayat tersebut serta implikasinya
terhadap keharmonisan rumah tangga.’

Sejauh ini, penelitian tentang pernikahan dalam Al-Qur’an cenderung
berfokus pada aspek fikih dan hukum, sementara pendekatan linguistik, khususnya
semantik, leksikal dan kontekstual, masih jarang digunakan dalam mengkaji ayat-
ayat tentang pernikahan. Padahal, kajian semantik terhadap istilah pernikahan dalam
ayat-ayat Al-Qur’an sangat penting, karena dapat mengungkap lapisan makna yang
lebih dalam serta relevansinya dengan fenomena sosial masa kini, seperti
meningkatnya angka perceraian dan menurunnya jumlah pernikahan. Oleh karena
itu, penelitian ini difokuskan pada analisis makna leksikal dan kontekstual terhadap
lafaz dalam Surah AI-Rum ayat 21 dan Surah Al-Baqarah ayat 187 serta

implikasinya terhadap keharmonisan rumah tangga.

16.

7 Ririn Andriani, ‘Al-Qur’an Perspektif Wahbah Az-Zuhaili’ IAIN Batusangkar (2022), Hlm.



Urgensi penelitian ini terlihat dari kondisi masyarakat saat ini yang
menunjukkan tingginya angka perceraian dan berbagai konflik dalam rumah tangga.
Nilai-nilai pernikahan dalam Al-Qur’an yang menekankan sakinah, mawaddah, dan
rahmah belum sepenuhnya diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu,
diperlukan pemahaman yang lebih mendalam terhadap makna ayat-ayat Al-Qur’an
tentang pernikahan sebagai pedoman dalam membangun rumah tangga yang
harmonis. Dalam perspektif Islam, hal ini juga berkaitan dengan tujuan magasid al-
syari ‘ah, khususnya dalam menjaga agama (hifz ad-din) dan menjaga keturunan
(hifz an-nasl) yang relevan dengan konteks pernikahan. Oleh karena itu, penelitian
ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam melalui
pendekatan semantik, sehingga dapat menjadi dasar dalam mewujudkan kehidupan

rumah tangga yang harmonis.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana makna leksikal dalam Surah Al-Rum ayat 21 dan Surah Al-Baqarah
ayat 187 dianalisis melalui pendekatan semantik?

2. Bagaimana makna kontekstual dalam Surah Al-Rum ayat 21 dan Surah Al-
Baqarah ayat 187 dianalisis melalui pendekatan semantik?

3. Bagaimana implikasi makna Surah Al-Rum ayat 21 dan Surah Al-Bagarah ayat
187 dalam mewujudkan keharmonisan rumah tangga berdasarkan perspektif
magqasid al-syari ‘ah?

C. Tujuan Penelitian
1. Menganalisis makna leksikal dalam Surah Al-Rum ayat 21 dan Surah Al-

Baqarah ayat 187 melalui pendekatan semantik.



2. Menganalisis makna kontekstual dalam Surah Al-Rum ayat 21 dan Surah Al-
Bagqarah ayat 187 melalui pendekatan semantik.

3. Menjelaskan implikasi makna ayat-ayat tersebut terhadap tujuan pernikahan
dalam perspektif magqasid al-syari‘ah. dalam mewujudkan keharmonisan
rumah tangga.

D. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa kegunaan, baik secara teoritis maupun
praktis. Kegunaan tersebut akan dijabarkan sebagai berikut:
1. Kegunaan secara teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman tentang makna
leksikal dan makna kontekstual dalam Surah Al-Rum ayat 21 dan Surah Al-
Bagarah ayat 187 melalui pendekatan semantik.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas
tentang makna kasih sayang dalam Al-Qur’an dan kaitannya dengan
kehidupan rumah tangga.

c. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan bagi penelitian
selanjutnya, khususnya yang membahas keharmonisan rumah tangga dalam
perspektif Al-Qur’an dan magasid al-syari ‘ah.

2. Kegunaan secara praktis

a. Penelitian ini memiliki manfaat praktis yang bisa langsung diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari, terutama bagi pasangan suami-istri yang ingin
membangun rumah tangga harmonis. Hasil penelitian ini bisa menjadi
panduan untuk menumbuhkan ketenangan, kasih sayang, dan rahmat dalam

hubungan sehari-hari, sehingga suasana rumah tangga menjadi damai dan



nyaman. Penelitian ini juga membantu pasangan lebih memahami hak dan
kewajiban masing-masing, termasuk dalam komunikasi, pembagian tugas
rumah tangga, dan hubungan intim yang sesuai ajaran Islam. Dengan begitu,
pasangan bisa saling menghormati, saling menghargai, dan lebih sadar akan
tanggung jawabnya masing-masing, sehingga konflik bisa diminimalkan dan
hubungan menjadi lebih kuat.

b. Selain itu, penelitian ini bermanfaat bagi guru, konselor, atau lembaga
dakwah sebagai bahan pengajaran atau konseling keluarga, karena ayat-ayat
yang dianalisis beserta maknanya bisa dijadikan contoh nyata untuk
membimbing pasangan membangun keharmonisan rumah tangga.
Pemahaman yang diperoleh dari penelitian ini juga membantu pasangan
meningkatkan kesadaran spiritual dan menjalani rumah tangga sesuai ajaran
Islam, sehingga mereka bisa menumbuhkan ketakwaan dan ketaatan terhadap
agama. Dengan begitu, penelitian ini tidak hanya memberi wawasan ilmu,
tetapi juga panduan praktis bagi pasangan untuk menjalani rumah tangga
dengan saling mendukung, menjaga emosi, dan menempatkan keharmonisan
keluarga sebagai prioritas.

E. Defini Istilah
1. Makna
Makna dalam kamus besar bahasa indonesia memiliki dua pengertian
yaitu: makna adalah arti, ia memperhatikan setiap kata dalam tulisan kuno itu.
Makna adalah maksud, pembicaraan atau penulis, pengertian yang diberikan

kepada suatu bentuk ke bahasa. Aminuddin mengemukakan bahwa makna



merupakan hubungan antara bahasa dengan dunia luar yang disepakati bersama
oleh pemakai bahasa sehingga dapat saling dimengerti.®

Makna adalah bagian yang tidak terpisahkan dari semantik dan selalu
melekat pada setiap tuturan yang kita sampaikan. Makna bukan sekadar kata atau
simbol, tetapi merupakan inti dari komunikasi yang memungkinkan pemahaman
antara pembicara dan pendengar. Pengertian makna sendiri memiliki beragam
tafsiran. Mansoer Pateda menyatakan bahwa istilah makna mencakup kata-kata
dan istilah yang terkadang membingungkan, namun selalu menyatu dengan
tuturan kata maupun kalimat. Hal ini menunjukkan bahwa makna tidak berdiri
sendiri, melainkan selalu terkait dengan konteks dan penggunaan bahasa.’

Dari berbagai definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa makna adalah
pengertian atau konsep yang melekat pada kata, kalimat, atau tanda linguistik,
yang memungkinkan pendengar atau pembaca memahami maksud pembicara
atau penulis secara tepat. Makna selalu menyatu dengan tuturan dan konteksnya,
sehingga setiap kata atau kalimat dapat ditafsirkan secara mendalam. Proses
pemahaman makna tidak hanya menyoroti kata atau kalimat secara terpisah,
tetapi juga hubungan antara unsur-unsur bahasa yang membentuk pesan atau
gambaran keseluruhan yang selaras.

2. Surah Al-Rum Ayat 21

Ayat in1 menekankan pentingnya cinta, kasih sayang, dan ketenangan

antara suami dan istri sebagai fondasi keharmonisan rumah tangga. Allah swt

berfirman:

"Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu pasangan-pasangan dari jenismu sendiri, supaya kamu merasa

8 Sean P. Collins et al. “Bab II: Makna” (UIN Fatmawati Sukarno, 2021), hlm. 167-86.
® Yosefa De, ‘Jenis Makna Dan Perubahan Makna,” Wardah, No. 25 (2015), hlm. 145-152.



tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan di antaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda bagi kaum
vang berpikir.” (QS. Al-Rum: 21)

Ayat ini menjelaskan bahwa pernikahan bukan sekadar ikatan formal,
tetapi juga sarana terciptanya ketenangan batin, kasih sayang, dan perhatian
antara pasangan. Rasa tenteram dan kasih yang Allah ciptakan di antara suami
dan istri menunjukkan bahwa keharmonisan rumah tangga yaitu menumbuhkan
perasaan cinta dan kasih sayang di antara suami dan istri Allah menanamkan
dalam diri mereka kecenderungan alami untuk saling tertarik dan mengikat satu
sama lain, bukan hanya karena kebutuhan fisik atau biologis, tetapi juga karena
adanya cinta dan kasih sayang yang tulus. Perasaan ini menjadi landasan penting
dalam membangun keluarga yang harmonis dan kokoh, sehingga hubungan
antara suami dan istri bukan hanya hubungan lahiriah, tetapi juga hubungan
batiniah yang mendalam, yang mengarah pada kebahagiaan bersama.'”

Jadi, dapat dipahami bahwa Surah AI-Rum Ayat 21 menekankan
pentingnya cinta, kasih sayang, dan ketenangan antara suami dan istri sebagai
fondasi keharmonisan rumah tangga. Ayat ini menjelaskan bahwa Allah
menciptakan pasangan dari jenis yang sama agar mereka saling menenangkan
hati, menumbuhkan rasa cinta, dan kasih sayang di antara mereka. Penciptaan ini
bukan hanya memenuhi kebutuhan fisik atau biologis, tetapi juga menumbuhkan
hubungan batiniah yang mendalam, yang menjadi landasan kebahagiaan dan
keharmonisan keluarga. Dengan kata lain, ayat ini menjadi pedoman dalam

membina hubungan suami-istri yang saling melengkapi, menciptakan ikatan

10 Sofwan Hadianto DKk, ‘Analisis Tafsir Ibnu Katsir Terhadap QS. Al-Rim: 21 Tentang
Sakinah Mawaddah Wa Rahmah,’ Journal of International Multidisciplinary Research 2, No. 11 (2024),
hlm. 26-31.



10

sosial dan moral yang kuat, serta menumbuhkan kasih sayang dan ketentraman
dalam kehidupan rumah tangga.
3. Surah Al-Baqarah Ayat 187

Ayat ini menekankan makna kebersamaan, keseimbangan peran, serta
hubungan timbal balik antara suami dan istri sebagai dasar terwujudnya rumah

tangga yang harmonis. Allah swt berfirman:

“Dihalalkan bagimu pada malam hari puasa bercampur dengan istri-
istrimu; mereka adalah pakaian bagimu dan kamu pun adalah pakaian bagi
mereka.” (OS. Al-Bagarah: 187)

Makna pakaian dalam ayat ini juga menggambarkan fungsi saling
melindungi dan menutupi kekurangan. Suami dan istri tidak dituntut untuk
sempurna, tetapi saling menerima, menjaga kehormatan pasangan, dan
memberikan rasa aman serta kenyamanan. Hubungan ini tidak hanya berkaitan
dengan kebutuhan fisik, tetapi juga kebutuhan batin, seperti perhatian,
pengertian, dan kasih sayang.

Dengan demikian, Surah Al-Bagarah ayat 187 menegaskan bahwa
keharmonisan rumah tangga terwujud ketika suami dan istri saling melengkapi
dan menjalankan peran masing-masing dengan baik. Keduanya memiliki
kedudukan yang saling menguatkan, bukan saling mendominasi. Jika hubungan
ini dibangun atas dasar saling menghargai dan memahami, maka rumah tangga
dapat menjadi tempat tumbuhnya ketenangan dan kebahagiaan bagi kedua
belah pihak.

Jadi, dapat dipahami bahwa Surah Al-Baqarah ayat 187 menekankan
pentingnya hubungan saling melengkapi antara suami dan istri sebagai dasar
terbentuknya rumah tangga yang harmonis. Ayat ini menjelaskan bahwa suami

dan istri memiliki kedudukan yang saling membutuhkan, saling menjaga, dan
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saling melindungi, sebagaimana pakaian yang memberi kenyamanan dan
menutupi kekurangan. Hubungan ini menuntut adanya kebersamaan,
pengertian, dan tanggung jawab dari kedua belah pihak.

4. Implikasi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) makna kata implikasi
adalah keterlibatan atau suasana terlibat. Sehingga setiap kata imbuhan berasal
dari implikasi seperti kata berimplikasi atau mengimplikasikan yakni berarti
membawa jalinan keterlibatan atau melibatkan dengan suatu hal. Pengertian
implikasi dalam bahasa Indonesia adalah efek yang ditimbulkan dimasa depan
atau dampak yang dirasakan ketika melakukan sesuatu.

Menurut Islamy yang telah diuraikan lagi oleh Andewi Suhartini
implikasi adalah segala sesuatu yang telah dihasilkan dengan adanya proses
perumusan kebijakan. Dengan kata lain implikasi adalah akiba-akibat dan
konsekuensi-konsekuensi yang ditimbulkan dengan dilaksanakannya
kebijakan atau kegiatan tertentu.'!

Jadi, implikasi dapat dipahami sebagai pengaruh, akibat, atau
konsekuensi yang muncul dari suatu tindakan, keputusan, atau kebijakan.
Dalam kajian tertentu, implikasi merupakan objek analisis yang kaya, sebab
mencakup berbagai efek nyata yang dapat dirasakan atau diobservasi sebagai
hasil penerapan suatu keputusan atau tindakan. Berbeda dengan teori yang
bersifat abstrak, penerapan implikasi dalam praktik menciptakan dampak nyata
yang dapat membentuk perilaku, hubungan, atau kondisi tertentu sesuai dengan

tujuan yang diinginkan.

" Luthfiyah ‘Implikasi Pelaksanaan Zonasi Dalam Pemerataan Peserta Didik Baru Dan
Peningkatan Kualitas Pendidikan’ (IAIN Kediri, 2022), Him. 1-23.
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5. Keharmonisan Rumah Tangga

Secara terminologi keharmonisan berasal dari kata harmonis yang
berarti serasi, selaras. Titik berat dari keharmonisan adalah keadaan selaras
atau serasi. Keharmonisan bertujuan untuk mencapai keselarasan dan
keserasian dalam kehidupan berumah tangga. Keluarga sangat perlu menjaga
kedua hal tersebut untuk mencapai keharmonisan. Dalam kehidupan
berkeluarga antara suami istri dituntut adanya hubungan yang baik dalam arti
diperlukan suasana yang harmonis, yaitu dengan menciptakan saling
pengertian, saling terbuka, saling menjaga, saling menghargai dan saling
memenuhi kebutuhan.'?

Keharmonisan keluarga merupakan dambaan setiap keluarga. Untuk
mewujudkan keluarga harmonis sebagaimana yang didambakan merupakan
usaha yang tidak mudah karena terbentuknya keluarga merupakan sebuah
proses panjang dan melalui penyesuaian yang kompleks. Berbagai upaya
dilakukan oleh anggota keluarga untuk mencapai keluarga yang harmonis.
Istilah yang digunakan oleh Al-Qur' an untuk menunjuk keluarga harmonis
adalah keluarga sakinah, yaitu keluarga yang dibangun di atas dasar mawaddah
(kecintaan) dan rahmah (kasih sayang).'?

Jadi, keharmonisan rumah tangga dapat dipahami sebagai kondisi
keselarasan dan keserasian dalam kehidupan keluarga, khususnya antara suami
dan istri. Keharmonisan ini terwujud melalui sikap saling pengertian,

keterbukaan, saling menjaga, menghargai, serta memenuhi kebutuhan satu

12 Luthfiyah and Diana Aisyatul, ‘Implikasi Pelaksanaan Zonasi Dalam Pemerataan Peserta
Didik Baru Dan Peningkatan Kualitas Pendidikan’ (IAIN Kediri, 2022), Hlm. 1-23.

13 Siti Nabila “Pengaruh Keharmonisan Keluarga Terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik
Kelas Iv Mi Hayatul Islamiyah “,(Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2021), HIm. 6
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sama lain. Dalam pandangan Islam, keharmonisan rumah tangga identik
dengan keluarga sakinah, yaitu keluarga yang dibangun atas dasar cinta
(mawaddah) dan kasih sayang (rahmah), yang menjadi fondasi utama
terciptanya kebahagiaan dan ketenteraman dalam kehidupan berkeluarga.
Tinjauan Penelitian Relevan

Judul Pada bagian ini membahas beberapa penelitian sebelumnya yang

berkaitan dengan topik penelitian penulis. Tujuan dari pembahasan ini adalah untuk

memberikan gambaran tentang penelitian-penelitian sejenis yang telah dilakukan,

sekaligus menunjukkan posisi penelitian penulis dibandingkan dengan penelitian

sebelumnya. Dengan adanya tinjauan ini, diharapkan tidak terjadi pengulangan

penelitian serta dapat memperkuat dasar teori dalam penelitian yang sedang

dilakukan.

1.

Skripsi berjudul “Analisis Sakinah, Mawaddah, dan Rahmah dalam OS. Al-Riim
Ayat 21 (Pendekatan Tafsir Magasid) ” yang ditulis oleh Putri Intan, mahasiswa
Universitas Islam Negeri (UIN) Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto pada
tahun 2024. Relevansi penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan
penulis terletak pada kesamaan objek kajian, yaitu QS. Al-Rtm ayat 21. Selain
itu, kedua penelitian sama-sama membahas konsep sakinah, mawaddah, dan
rahmah sebagai nilai-nilai yang menjadi dasar dalam membangun keharmonisan
rumah tangga.'* Perbedaannya terletak pada fokus dan pendekatan penelitian.
Penelitian Putri Intan menganalisis konsep sakinah, mawaddah, dan rahmah

dalam QS. Al-Rum ayat 21 melalui pendekatan tafsir magasid. Sementara itu,

4 Putri Intan, ‘Analisis Sakinah, Mawaddah, Dan Rahmah Dalam OS. Al-Rim Ayat 21

(Pendekatan Tafsir Maqasid)’ (Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto, 2024),

hlm. 25



14

penelitian penulis menggunakan analisis makna leksikal dan makna kontekstual
terhadap QS. Al-Riim ayat 21 dan QS. Al-Baqarah ayat 187, kemudian mengkaji
implikasi makna kedua ayat tersebut terhadap keharmonisan rumah tangga.
Dengan demikian, penelitian penulis memiliki ruang lingkup yang lebih luas
karena mengintegrasikan konsep sakinah, mawaddah, rahmah, dan libdas.

2. Skripsi berjudul “Makna Mawaddah dalam QS. Al-Rum Ayat 21 dan
Relevansinya terhadap Keharmonisan Rumah Tangga” karya Gina Silvia Olan,
mahasiswa Universitas Islam Negeri (UIN) Datokarama Palu tahun 2024.
Relevansi penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan penulis terletak
pada kesamaan objek kajian, yaitu QS. Al-Riim ayat 21. Selain itu, kedua
penelitian sama-sama membahas nilai-nilai yang mendukung terwujudnya
keharmonisan rumah tangga berdasarkan kandungan ayat tersebut.
Perbedaannya terletak pada fokus kajian dan sumber analisis. Penelitian Gina
Silvia Olan hanya memfokuskan pembahasan pada makna mawaddah
berdasarkan penafsiran M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah. Adapun
penelitian penulis tidak hanya mengkaji mawaddah, tetapi juga sakinah,
rahmah, dan libas melalui analisis makna leksikal dan kontekstual terhadap QS.
Al-Rim ayat 21 dan QS. Al-Baqarah ayat 187, sehingga menghasilkan
pembahasan yang lebih komprehensif mengenai keharmonisan rumah tangga. '°

3. Skripsi berjudul “Interpretasi Ma’'na cum Maghza terhadap Relasi Suami Istri
dalam QS. Al-Bagarah Ayat 187" yang ditulis oleh Nur Afni, mahasiswa [AIN
Palopo tahun 2025. Relevansi penelitian tersebut dengan penelitian yang

dilakukan penulis terletak pada kesamaan objek kajian, yaitu QS. Al-Baqarah

15 Gina Silvia Olan, ‘Harmonis Perspektif M. Quraish Shihab (Studi Tafsir Al-Misbah)’
(Universitas Islam Negeri Datokarama Palu, 2024), HIm. 35.
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ayat 187. Selain itu, kedua penelitian sama-sama membahas hubungan suami
istri dengan menitikberatkan pada makna /ibas sebagai simbol hubungan yang
saling melindungi, menjaga, dan melengkapi dalam kehidupan rumah tangga.'®
Perbedaannya terletak pada pendekatan dan cakupan penelitian. Penelitian Nur
Afni menggunakan pendekatan ma'na cum maghza untuk menafsirkan relasi
suami istri dalam QS. Al-Baqarah ayat 187. Sementara itu, penelitian penulis
menggunakan analisis makna leksikal dan makna kontekstual terhadap QS. Al-
Bagqarah ayat 187 dan QS. Al-Rum ayat 21, kemudian mengkaji implikasi kedua
ayat tersebut terhadap keharmonisan rumah tangga. Oleh karena itu, penelitian
penulis tidak hanya membahas konsep /ibas, tetapi juga menghubungkannya
dengan konsep sakinah, mawaddah, dan rahmah.

4. Jurnal berjudul “Mewujudkan Keharmonisan dalam Rumah Tangga Menuju
Keluarga Sakinah dalam Perspektif Ulama Tafsir” yang ditulis oleh Sri Finora
dan Jummi Nelli serta diterbitkan dalam Hukumah: Jurnal Hukum Islam pada
tahun 2021. Penelitian ini membahas konsep keharmonisan rumah tangga
berdasarkan perspektif para ulama tafsir dengan merujuk pada beberapa ayat Al-
Qur’an, di antaranya QS. Al-Rim ayat 21 dan QS. Al-Bagarah ayat 187. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kedua ayat tersebut mengandung nilai-nilai yang
dapat dijadikan pedoman dalam membangun hubungan suami istri yang
harmonis, seperti kasih sayang, ketenteraman, saling menjaga, dan saling

melengkapi.!’

16 Nur Afni, ‘Interpretasi Ma ‘nd Cum Maghza Terhadap Relasi Suami Istri Dalam OS. Al-
Bagarah Ayat 187 ( Institut Agama Islam Negeri Palopo, 2025). hlm, 27

17 Sri Finora and Jummi Nelli, ‘Mewujudkan Keharmonisan Dalam Rumah Tangga Menuju
Keluarga Sakinah Dalam Perspektif Ulama Tafsir , HUKUMAH: Jurnal Hukum Islam 4, No. 2 (2021).
hlm, 126-136.
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Relevansi penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan penulis

terletak pada kesamaan objek kajian, yaitu QS. Al-Rim ayat 21 dan QS. Al-
Baqarah ayat 187, serta pembahasannya yang berkaitan dengan keharmonisan
rumah tangga. Adapun perbedaannya terletak pada fokus kajian. Penelitian Sri
Finora dan Jummi Nelli berfokus pada pemaparan pandangan para ulama tafsir
mengenai keharmonisan rumah tangga berdasarkan kedua ayat tersebut,
sedangkan penelitian penulis mengkaji makna QS. Al-Riim ayat 21 dan QS. Al-
Bagarah ayat 187 serta implikasinya terhadap keharmonisan rumah tangga.
Dengan demikian, penelitian penulis lebih diarahkan pada analisis makna ayat
dan keterkaitannya dengan upaya mewujudkan keharmonisan rumah tangga.
. Jurnal berjudul “Konsep Keharmonisan Rumah Tangga dalam Al-Qur’an
(Kajian Makna Libas dalam OS. Al-Bagarah Ayat 187)” yang ditulis oleh Maula
Sari dan diterbitkan dalam Jurnal Al-Dzikra pada tahun 2021. Penelitian ini
mengkaji makna kata /ibas dalam QS. Al-Baqgarah ayat 187 sebagai representasi
hubungan suami dan istri yang saling melindungi, menutupi kekurangan, serta
memberikan ketenangan satu sama lain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
konsep /ibas mencerminkan hubungan yang dilandasi oleh kedekatan emosional,
sikap saling menjaga, dan saling melengkapi dalam kehidupan rumah tangga
sehingga dapat mewujudkan keharmonisan keluarga.

Relevansi penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan penulis
terletak pada kesamaan objek kajian, yaitu QS. Al-Baqarah ayat 187, khususnya
dalam pembahasan mengenai relasi suami dan istri dalam kehidupan rumah
tangga. Adapun perbedaannya terletak pada fokus kajian. Penelitian Maula Sari

berfokus pada analisis makna kata /ibas dalam QS. Al-Baqarah ayat 187,
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sedangkan penelitian penulis mengkaji makna QS. Al-Baqarah ayat 187 dan QS.
Ar-Riim ayat 21 serta implikasinya terhadap keharmonisan rumah tangga.
Dengan demikian, penelitian penulis tidak hanya membahas konsep /ibas
sebagai simbol hubungan suami dan istri, tetapi juga menghubungkannya
dengan konsep sakinah, mawaddah, dan rahmah yang terkandung dalam QS.
Ar-Riim ayat 21 untuk memahami upaya mewujudkan keharmonisan rumah
tangga.'s
G. Landasan Teori
Setiap penelitian butuh landasan teori yang relevan sebagai dasar untuk
mengkaji masalah sesuai fokus penelitian. Karena itu, penelitian ini menggunakan
beberapa teori yang sesuai, sebagaimana dijelaskan berikut ini.
1. Semantik
Makna adalah bagian yang sangat penting dalam kajian bahasa, karena
pada dasarnya bahasa digunakan untuk menyampaikan makna. Dalam proses
komunikasi, makna menjadi tujuan utama, baik dalam interaksi antara
pembicara dan pendengar maupun antara penulis dan pembaca.!” Dalam
bahasa Arab, kajian tentang makna dikenal dengan istilah /lm al-Dalalah.
Sementara itu, dalam bahasa Indonesia kajian ini disebut sebagai semantik
yang bertujuan mengungkap makna yang terkandung dalam suatu kata atau

kalimat, maka pemahaman terhadap makna tersebut menjadi tujuan utama

18 Maula Sari Dan Fahrudin, ‘Konsep Keharmonisan Rumah Tangga Dalam QS. Al-Baqarah:
187,” Al-Dzikra, Vol. 15, No. 2, 2021, Hlm. 195-208.
19 Amayirah, Fi Tahlil al-Lughawt (Maktabah al-Manar, 1987), hlm. 13.
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dalam berbagai kajian keilmuan. Dengan demikian, kajian makna dapat
dipandang sebagai bagian paling penting dalam keseluruhan studi kebahasaan.

Istilah semantik mulai dikenal dalam kajian linguistik modern setelah
diperkenalkan oleh ahli filologi asal Prancis, Michel Jules Alfred Bréal (1832—
1915). Ia mengenalkan istilah tersebut melalui sebuah artikel berjudul Le Lois
Intellectuelles du Langage yang diterbitkan pada tahun 1897.2° Secara
etimologis, istilah semantik berasal dari bahasa Yunani sema yang berarti
“tanda” dan semaino yang berarti “menandai”. Hal ini menunjukkan bahwa
semantik berkaitan dengan hubungan antara tanda-tanda bahasa dengan makna
yang dikandungnya. Seiring dengan perkembangannya, semantik kemudian
menjadi salah satu cabang linguistik yang secara khusus mengkaji makna
dalam bahasa. John Lyons menyatakan bahwa semantik merupakan studi
tentang makna (the study of meaning), yang menjadikan makna sebagai objek
utama dalam kajian linguistik. Sejalan dengan itu, John I. ‘Saeed menjelaskan
bahwa semantik adalah kajian tentang makna yang dikomunikasikan melalui
bahasa, baik dalam bentuk kata, frasa, maupun kalimat.?! Dengan demikian,
semantik tidak hanya berfokus pada arti kata secara leksikal, tetapi juga
mencakup pemahaman makna dalam konteks penggunaannya.

Dalam kajian bahasa, semantik memiliki peran yang sangat penting
karena membantu dalam memahami makna yang terkandung dalam suatu
tuturan atau teks, termasuk teks Al-Qur’an. Al-Qur’an tidak hanya terdiri atas

rangkaian kata dan kalimat, tetapi juga mengandung makna yang mendalam

20 Lia Qurrota Aini, “Konsep ‘Ilm dalam Al-Qur’an (Kajian Semantik),” Jurnal Ilmu Al-Qur’an
dan Hadis 1, no. 2 (2018):, him. 156.

21 John Lyons, Linguistic Semantics: An Introduction (Cambridge: Cambridge University Press,
1995), him. 3.
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dan kompleks. Oleh karena itu, semantik digunakan sebagai pendekatan untuk
mengkaji makna ayat-ayat Al-Qur’an secara lebih teliti, khususnya dalam
memahami konsep kasih sayang dan keharmonisan dalam rumah tangga.
Dengan demikian, semantik tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk
memahami bahasa, tetapi juga sebagai pendekatan dalam menafsirkan makna
secara lebih mendalam.
a. Jenis-jenis Semantik
Kajian semantik tidak terlepas dari pembahasan mengenai jenis-
jenis makna. Dalam penelitian ini, penulis memfokuskan pada dua jenis
makna, yaitu makna leksikal dan makna kontekstual, yang akan digunakan
untuk menganalisis ayat-ayat yang menjadi objek penelitian.
1) Makna leksikal
Merupakan cabang semantik yang mengkaji makna dasar kata
yang berdiri sendiri. Makna leksikal adalah makna yang melekat pada
sebuah kata sebagaimana tercantum dalam kamus dan dipahami secara
umum oleh penutur bahasa.?? Dalam kajian semantik, makna leksikal
memiliki peran yang sangat penting karena menjadi dasar dalam
memahami suatu kata sebelum dianalisis lebih lanjut. Tanpa
memahami makna dasar, penafsiran terhadap suatu teks berpotensi
mengalami kekeliruan. Oleh karena itu, semantik leksikal sering
digunakan sebagai langkah awal dalam penelitian bahasa agar

penafsiran yang dilakukan memiliki landasan yang jelas dan objektif.?’

22 Ririn Fradina Utari et al., “Hubungan Kata Dan Makna Dalam Kajian Semantik”, no. 1
(2024), him. 107-115.
23 Abdul Chaer, Pengantar Semantik Bahasa Indonesia (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), him. 60.
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Dalam konteks penelitian Al-Qur’an, pendekatan ini sangat diperlukan
karena setiap lafaz memiliki makna dasar yang harus dipahami terlebih
dahulu sebelum dikaitkan dengan makna yang lebih luas. Menurut
Abdul Chaer, makna leksikal adalah makna suatu leksem atau makna
yang terdapat pada butir leksikal sebagaimana lazim ditemukan dalam
kamus. Pandangan ini menegaskan bahwa makna leksikal merupakan
makna awal yang menjadi dasar dalam proses analisis semantik.

Secara praktis, penggunaan makna leksikal dapat membantu
peneliti dalam mengidentifikasi arti asli suatu kata sebelum mengalami
perluasan atau pergeseran makna contoh dalam bahasa indonesia.
Secara leksikal, kata mata berarti alat indera untuk melihat. Makna ini
adalah makna dasar yang akan ditemukan dalam kamus. Namun, dalam
penggunaan sehari-hari, kata “mata” bisa memiliki makna lain seperti
mata air atau mata pisau. Perubahan ini terjadi karena adanya konteks,
tetapi makna dasar ““alat untuk melihat” tetap menjadi acuan awal
dalam memahami kata tersebut.

Selain membahas arti dasar kata, semantik leksikal juga
mengkaji hubungan makna antar kata dalam suatu bahasa, seperti
sinonim, antonim, dan perbedaan makna antar kata yang tampak mirip
tetapi sebenarnya memiliki perbedaan.** Misalnya dalam bahasa Arab,
kata &5 dan j ,«ﬁ sama-sama berarti rumah, namun &35 lebih
menekankan tempat tinggal secara fisik, sedangkan j r” mengarah pada

tempat menetap atau singgah. Perbedaan makna seperti ini penting

24 Febry Ramadani S, “Hakikat Makna Dan Hubungan Antar Makna Dalam Kajian Semantik
Bahasa Arab, (2020), hlm. 87-102.
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diperhatikan dalam penelitian semantik karena membantu peneliti
memahami makna kata secara lebih tepat. Sebagai penguat, Geoffrey
Leech menjelaskan bahwa makna dasar suatu kata berkaitan dengan
conceptual meaning atau makna konseptual, yaitu makna yang bersifat
logis dan kognitif yang menjadi inti dari sebuah kata sebelum
dipengaruhi unsur lain. Dengan demikian, makna leksikal dapat
dipahami sebagai fondasi awal sebelum suatu kata dianalisis dalam
konteks kalimat maupun wacana yang lebih luas.?

Dengan pendekatan semantik leksikal, penelitian ini menelusuri
makna kata secara cermat sebelum menarik kesimpulan yang lebih luas
pada tahap hasil dan pembahasan. Dengan demikian, makna leksikal
memiliki peran yang sangat penting dalam kajian bahasa, karena
menjadi dasar dalam memahami makna suatu kata secara tepat. Dalam
penelitian ini, makna leksikal digunakan untuk menelusuri arti dasar
kata-kata yang berkaitan dengan konsep kasih sayang dalam Surah Al-
Rum ayat 21 dan Surah Al-Baqarah ayat 187. Melalui pendekatan ini,
setiap kata dianalisis secara cermat berdasarkan makna dasarnya
sebelum dikaitkan dengan konteks ayat, sehingga hasil analisis yang
diperoleh lebih sistematis, akurat, dan dapat dipertanggungjawabkan
secara ilmiah.

2) Makna kontekstual
Merupakan kajian makna yang memandang bahwa arti suatu

kata atau kalimat dapat berubah sesuai dengan konteks penggunaannya.

25 Geoffrey Leech, Semantics: The Study of Meaning (London: Penguin Books, 1981), hlm. 19.
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Makna tidak hanya ditentukan oleh arti kata dalam kamus, tetapi juga
oleh situasi, kondisi, serta hubungan antar kata dalam kalimat.?® Dalam
memahami ayat-ayat Al-Qur’an, konteks turunnya ayat dan tema
pembicaraannya sangat penting agar tidak terjadi kesalahan dalam
penafsiran. Dalam penelitian ini, semantik kontekstual digunakan
untuk memahami makna kasih sayang dalam Surah Al-Rum ayat 21
dan Surah Al-Baqarah ayat 187 sesuai dengan konteks kehidupan
rumah tangga yang menjadi fokus pembahasannya.

Secara praktis, semantik kontekstual digunakan untuk
menganalisis makna berdasarkan konteks penggunaan bahasa. Dengan
memahami konteks, makna suatu kata dapat ditafsirkan secara lebih
tepat. Maksudnya, makna sebuah kata bisa berbeda tergantung pada
siapa yang mengucapkannya, apa yang dibicarakan, kapan, dan di
mana. Misalnya, kata )«5 secara leksikal berarti besar atau tua. Namun
dalam kalimat }uf }3:&3\, kata ini menunjukkan umur kepala sekolah
sudah tua, sedangkan dalam kalimat j«fg«J\, kata yang sama berarti
ukuran gedung. Dari contoh-contoh sederhana ini, terlihat bahwa
semantik kontekstual menekankan bahwa makna kata selalu
dipengaruhi oleh konteks kalimat dan situasi. Dengan memahami

konteks, kita bisa menangkap arti kata secara lebih tepat dan

26 Alifia Nur Rizkilah “Siyaq Al-Kalam Sebagai Kunci Nuansa Makna Dalam Al-Qur °
an (Universitas Islam Negeri Antasari, 2025), him.110-121.
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menghindari salah tafsir, terutama dalam bahasa Arab dan teks-teks
yang kompleks.

Dengan demikian, teori semantik dalam penelitian ini
digunakan untuk menganalisis makna lafaz dalam Surah Al-Rum ayat
21 dan Surah Al-Baqarah ayat 187, baik dari segi makna leksikal
maupun makna kontekstual.

2. Teori Magasid Al-Syariah
a. Pengertian Maqgasid Al-Syariah

Magqasid al-Syari‘ah adalah tujuan yang ingin diwujudkan oleh
hukum Islam dalam kehidupan manusia. Kata magasid berarti tujuan,
sedangkan syari ‘ah berarti aturan atau hukum dari Allah. Jadi, Magasid al-
Syari ‘ah dapat dipahami sebagai tujuan-tujuan yang hendak dicapai melalui
pelaksanaan ajaran Islam agar kehidupan manusia berjalan dengan baik dan
membawa kemaslahatan.

Menurut Imam Al-Syatibi, seluruh hukum Islam ditetapkan untuk
menjaga kemaslahatan manusia dan mencegah kerusakan. Artinya, tidak
ada satu pun hukum Islam yang diturunkan tanpa tujuan yang jelas bagi
kebaikan manusia.’’ Oleh karena itu, Magqasid al-Syari‘ah penting

digunakan sebagai dasar dalam memahami maksud dan hikmah dari setiap

27 Syarifuddin, ‘Pandangan Magqasid Al-Shari‘Ah (Hukum Islam) Perspektif Al-Syatibi Dan
Jasser Auda,” Al-I'Jaz 3, No. 1 (2021), him.19-30.
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ketentuan hukum Islam, termasuk yang berkaitan dengan kehidupan
keluarga dan rumah tangga.
b. Lima Asas Pokok Magqasid al-Syari‘ah
Para ulama klasik membagi Magasid menjadi lima hal pokok yang
harus dijaga, yaitu:

1) Hifz al-Din (Menjaga Agama), yaitu menjaga keberlangsungan ajaran
agama agar dapat diamalkan dengan baik oleh manusia. Syariat
mendorong terbentuknya kehidupan beragama yang kokoh, termasuk
dalam institusi keluarga. Pernikahan dalam Islam bukan hanya
hubungan biologis, tetapi juga sarana menjaga nilai-nilai keimanan,
akhlak, dan tanggung jawab keagamaan antara suami dan istri.

2) Hifz al-Nafs (Menjaga Jiwa), yaitu melindungi kehidupan manusia agar
terhindar dari bahaya fisik dan kematian yang tidak wajar.

3) Hifz al-Aql (Menjaga Akal), yaitu menjaga akal agar tetap sehat dan
mampu membedakan yang benar dan salah, termasuk larangan terhadap
hal-hal yang merusak pikiran.

4) Hifz al-Nasl (Menjaga Keturunan/ Keluarga), yaitu melindungi institusi
keluarga, pernikahan, dan keturunan agar terjaga dari kerusakan moral
dan sosial.

S) Hifz al-Mal (Menjaga Harta), yaitu menjaga harta benda manusia dari
kerugian, penipuan, dan perbuatan yang merugikan kepemilikan sah.?®

Dalam penelitian ini, meskipun magqasid al-syari‘ah terdiri dari

lima tujuan pokok, kajian difokuskan pada dua magasid, yaitu hifz al-

28 Abdul Majid, ‘Islamic Legal Reform Based on Magqasid Shari‘Ah: A Study of Al-Ghazali’s
Thoughts and Its Relevance in the Context of Indonesian Family Law,” 6 (2025), h;lm. 5-11.
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din dan hifz al-nasl. Fokus ini disesuaikan dengan objek penelitian,
yakni makna QS. Al-Rum ayat 21 dan QS. Al-Baqarah ayat 187 serta
implikasinya terhadap keharmonisan rumah tangga.

Hifz al-din relevan karena kedua ayat tersebut menekankan nilai-
nilai keagamaan dalam kehidupan pernikahan, seperti sakinah,
mawaddah, dan rahmah, serta hubungan suami istri yang dilandasi oleh
ketakwaan. Hifz al-nasl relevan karena pernikahan diposisikan sebagai
sarana menjaga keturunan dan membangun keluarga yang stabil.
Gambaran suami istri sebagai “pakaian” satu sama lain dalam Qs. Al-
Baqarah ayat 187 menunjukkan pentingnya saling melindungi dan
menjaga kehormatan demi keberlangsungan generasi.

Dengan demikian, pendekatan semantik digunakan untuk
mengkaji makna lafaz secara leksikal dan kontekstual, sedangkan
magqasid al-syari‘ah digunakan untuk memahami tujuan dan hikmah dari
makna tersebut dalam membentuk keharmonisan rumah tangga.

H. Kerangka Pikir

Kerangka pikir adalah sintesa yang mencerminkan keterkaitan antara
variabel yang ditelitt dan merupakan tuntunan untuk memecahkan masalah
penelitian serta merumuskan hipotesis penelitian yang berbentuk bagan alur yang
dilengkapi penjelasan kualitatif.?

Berikut gambar bagan kerangka pikir untuk mempermudah pemahaman dari

penjelasan diatas.

2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif (Bandung:
Alfabeta, 2015), him. 60.
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Al-Qur'an

A 4

Surah Al-Rum ayat 21
surah al-Baqarah ayat 187

Analisis Semantik

Makna I eksikal Makna Kontekstual

h 4
Analisis makna ayat

v

Magqasid al-Syari'ah

v

Hasil

Bagan kerangka pikir dalam penelitian ini menggambarkan alur berpikir
yang sistematis dalam mengkaji makna ayat Al-Qur’an serta relevansinya
terhadap kehidupan rumah tangga. Penelitian ini diawali dengan menjadikan
Al-Qur’an sebagai objek utama kajian, khususnya Surah Ar-Rum ayat 21 dan
Surah Al-Baqarah ayat 187 yang membahas hubungan suami istri. Kedua ayat
ini dipilih karena mengandung nilai-nilai dasar dalam membangun kehidupan
rumah tangga yang harmonis, seperti konsep ketenangan (sakinah), kasih
sayang (mawaddah), dan hubungan yang saling melengkapi antara suami dan

1stri.
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Selanjutnya, untuk memahami makna yang terkandung dalam ayat-ayat
tersebut, penelitian ini menggunakan pendekatan analisis semantik. Pendekatan
ini dipilih karena mampu mengungkap makna lafaz secara lebih mendalam,
baik dari segi bahasa maupun penggunaannya dalam konteks tertentu. Pada
tahap ini, makna lafaz dianalisis melalui dua aspek utama, yaitu makna leksikal
dan makna kontekstual. Makna leksikal digunakan untuk mengetahui arti dasar
suatu kata sebagaimana tercantum dalam kamus bahasa Arab, sehingga
memberikan pemahaman awal terhadap lafaz yang dikaji. Sementara itu, makna
kontekstual digunakan untuk memahami arti lafaz berdasarkan konteks ayat,
termasuk situasi turunnya ayat (asbab an-nuzul), hubungan antar ayat, serta
maksud yang ingin disampaikan dalam keseluruhan pesan Al-Qur’an.

Setelah kedua makna tersebut diperoleh, tahap berikutnya adalah
menggabungkan dan menganalisisnya dalam analisis makna ayat. Pada tahap
ini, peneliti tidak hanya melihat arti kata secara terpisah, tetapi juga mengkaji
keterkaitan antar lafaz sehingga menghasilkan pemahaman yang utuh terhadap
kandungan ayat. Analisis ini menjadi dasar penting untuk melangkah ke tahap
selanjutnya, yaitu pengkajian berdasarkan perspektif magasid al-syari‘ah.

Melalui pendekatan magqasid al-syari‘ah, penelitian ini berupaya
mengungkap tujuan-tujuan syariat yang terkandung dalam ayat-ayat tersebut.
Tujuannya berkaitan dengan menjaga hal-hal penting dalam kehidupan
manusia, seperti menjaga agama (hifz ad-din), menjaga keturunan (hifz an-
nasl). Dengan demikian, analisis maqgasid al-syari‘ah, memberikan
pemahaman yang lebih mendalam, tidak hanya pada teks, tetapi juga pada

tujuan dan makna yang ada di baliknya.
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Tahap akhir dalam kerangka pikir ini adalah penarikan hasil, yaitu
proses penyimpulan dari seluruh tahapan analisis yang telah dilakukan.
Penarikan hasil ini mencakup penggabungan makna leksikal, makna
kontekstual, serta hasil analisis makna ayat yang kemudian dikaitkan dengan
tujuan-tujuan maqasid al-syari’ah. Melalui proses tersebut, diperoleh
pemahaman mengenai pesan Al-Qur’an terkait hubungan suami istri, sekaligus
menunjukkan perannya dalam membangun keharmonisan rumah tangga.
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berhenti pada aspek teoritis, tetapi
juga memberikan pemahaman yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari.

I. Metode penelitian

Metode penelitian merupakan prosedur atau cara yang digunakan peneliti
untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam pelaksanaan penelitiannya.
Metode penelitian dapat dipahami sebagai pendekatan ilmiah yang digunakan untuk
memperoleh data dengan tujuan tertentu dan manfaat yang jelas.
1. Jenis penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskripsi analisis dan metode
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research), yaitu
penelitian yang menggunakan sumber-sumber tertulis sebagai data utama. Data
penelitian diperoleh dari literatur yang relevan dengan topik kajian, seperti Al-
Qur’an, kitab tafsir, buku semantik, buku maqasid al-syari’ah, serta artikel dan
jurnal ilmiah. Studi pustaka sebagai metode penelitian juga banyak dijelaskan

sebagai metode yang kualitatif-deskriptif, dengan data berupa teks/literatur.>’

30 Abdul Majid, “Islamic Legal Reform Based on Magasid Shari‘Ah: A Study of Al-Ghazali’s
Thoughts and Its Relevance in the Context of Indonesian Family Law,” 6 (2025), hlm. 1-11.
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Pengumpulan data dilakukan melalui kegiatan membaca, mencatat,
menelaah, dan mengkaji berbagai referensi yang berkaitan dengan
permasalahan penelitian. Penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif, karena
fokusnya pada pemahaman makna ayat dan implikasinya terhadap
keharmonisan rumah tangga, bukan pada analisis statistik.’! Berdasarkan hal
tersebut, penelitian ini diarahkan untuk mengkaji makna Surah Al-Rum ayat 21
dan Surah Al-Baqarah ayat 187 melalui pendekatan semantik dan maqasid al-
syari‘ah, kemudian dianalisis implikasinya terhadap keharmonisan rumah
tangga.

2. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan semantik dan magqasid al-
syari ‘ah. Pendekatan semantik digunakan untuk mengkaji makna kata, frasa,
dan ungkapan yang terdapat dalam Surah Al-Rum ayat 21 dan Surah Al-
Bagarah ayat 187. Melalui pendekatan ini, penelitian diarahkan untuk
memahami makna bahasa Al-Qur’an secara lebih mendalam, baik dari segi
makna leksikal maupun makna kontekstual, sehingga pesan yang terkandung
dalam ayat dapat dipahami secara tepat.

Pendekatan semantik juga membantu peneliti menelusuri hubungan
makna antarkata yang berkaitan dengan konsep pernikahan, pasangan hidup,
ketenangan, kasih sayang, dan keharmonisan rumah tangga. Dengan demikian,
pemaknaan ayat tidak hanya dipahami secara harfiah, tetapi juga berdasarkan

penggunaan bahasa dan konteks maknanya.

31 Mita Erwina, ‘Metode Pembelajaran Dalam Al-Qur’an Surah An-Nahl Ayat 125 (Analisis
Tafsir Ibnu Katsir),” Taqdir 6, No. 1 (2020), hlm. 87-102.
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Selain itu, penelitian ini juga menggunakan pendekatan magasid al-
syari ‘ah. Pendekatan ini digunakan untuk memahami tujuan dan hikmah yang
ingin diwujudkan oleh syariat Islam melalui ayat-ayat tentang pernikahan dan
kehidupan rumah tangga. Pendekatan ini membantu menggali maksud ajaran
Al-Qur’an yang tidak hanya berhenti pada makna lafaz, tetapi juga pada tujuan
perlindungan agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta, khususnya dalam konteks
kehidupan rumah tangga dan pernikahan.

Dengan menggabungkan pendekatan semantik dan maqasid al-syari ‘ah,
penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman yang lebih utuh dan
seimbang antara makna bahasa dan tujuan syariat. Melalui pendekatan ini pula,
makna Surah Al-Rum ayat 21 dan Surah Al-Bagarah ayat 187 tidak hanya
dipahami secara tekstual, tetapi juga secara kontekstual, sehingga dapat
dianalisis implikasinya terhadap keharmonisan rumah tangga dalam kehidupan
masa kini.

Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif,
yaitu data yang berbentuk uraian, kata-kata, makna, dan pemahaman terhadap
suatu teks, bukan berupa angka-angka statistik. Data kualitatif dipilih karena
penelitian ini berfokus pada pengkajian makna ayat-ayat Al-Qur’an serta nilai-
nilai yang terkandung di dalamnya, khususnya yang berkaitan dengan
pernikahan, kasih sayang, dan keharmonisan rumah tangga. Dengan
menggunakan data kualitatif, peneliti dapat menafsirkan makna ayat secara

lebih mendalam dan menyeluruh sesuai dengan tujuan penelitian.
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Berdasarkan sumber perolehannya, data dalam penelitian ini dibedakan

menjadi dua jenis, yaitu data primer dan data sekunder.

a) Data Primer

b)

Data Primer merupakan data utama yang dijadikan sebagai objek
kajian dalam penelitian ini, yaitu Surah Al-Rum ayat 21 dan Surah Al-
Bagarah ayat 187. Kedua ayat tersebut dipilih karena secara langsung
membahas tentang hubungan suami istri, pasangan hidup, cinta,
ketenangan jiwa, serta kehidupan rumah tangga. Data primer ini dianalisis
dari sisi makna bahasa menggunakan pendekatan semantik, serta dari sisi
tujuan dan nilai syariat menggunakan pendekatan magasid al-syari‘ah.
Data Sekunder

Data Sekunder adalah data pendukung yang digunakan untuk
memperkuat analisis terhadap data primer. Data sekunder dalam penelitian
ini diperoleh dari berbagai sumber literatur yang relevan, seperti kitab-
kitab tafsir Al-Qur’an, buku-buku semantik, buku-buku magasid al-
syari‘ah, serta artikel dan jurnal ilmiah yang membahas tentang
pernikahan, keluarga sakinah, kasih sayang, keharmonisan rumah tangga,
serta makna ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan tema tersebut.
Data sekunder ini berfungsi sebagai bahan pendukung untuk memberikan
penjelasan yang lebih luas, membandingkan pendapat para ulama dan ahli,
serta memperkuat hasil analisis peneliti.

Dengan menggunakan data primer dan data sekunder tersebut,
penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan analisis yang lebih lengkap

dan objektif. Hal ini karena kajian tidak hanya didasarkan pada pemahaman
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peneliti semata, tetapi juga diperkuat oleh berbagai sumber rujukan yang
tepercaya dan relevan dengan topik penelitian.
4. Metode Pengumpulan Data
Data dalam penelitian ini dikumpulkan menggunakan metode studi teks
dan dokumentasi, yang lazim digunakan dalam penelitian kualitatif berbasis
studi kepustakaan (library research). Metode ini dipilih karena objek
penelitian berupa teks Al-Qur’an, sehingga pengumpulan data dilakukan
melalui penelusuran dan pengkajian sumber-sumber tertulis yang relevan.

a. Studi Teks (Analisis Ayat Al-Qur’an): Mengkaji Surah Al-Rum ayat 21
dan Surah Al-Baqgarah ayat 187 untuk menelaah kata, frasa, dan ungkapan
yang relevan dengan fokus penelitian. Langkah-langkahnya: mengakses
teks Al-Qur’an dari mushaf dan sumber tepercaya, membaca dan
memahami konteks, menelaah makna secara semantik, mencatat bagian
yang relevan, serta mengelompokkan data berdasarkan tema.

b. Dokumentasi: Mengumpulkan data sekunder dari kitab tafsir, buku
semantik, buku magqgasid al-syari‘ah, jurnal, artikel, dan penelitian
terdahulu. Data dicatat, diarsipkan, dan dikelompokkan secara sistematis
untuk mendukung analisis.

5. Metode Pengolahan Data
Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan analisis

isi (content analysis).>

Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada
pengkajian makna ayat-ayat Al-Qur’an, khususnya Surah Al-Rum ayat 21 dan

Surah Al-Bagarah ayat 187. Dalam penelitian kualitatif, Al-Qur’an dipahami

32 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2008, Hlm.
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sebagai teks yang mengandung makna, simbol bahasa, serta nilai-nilai

kehidupan yang dapat dikaji secara mendalam.

Dalam penelitian ini, ayat-ayat Al-Qur’an diperlakukan sebagai unit
teks yang memuat unsur bahasa berupa kata, frasa, dan susunan kalimat yang
berkaitan dengan pernikahan, pasangan hidup, ketenangan jiwa, kasih sayang,
serta keharmonisan rumah tangga. Setiap bagian ayat yang sesuai dengan fokus
penelitian dipetakan, dikelompokkan, kemudian dianalisis maknanya
menggunakan pendekatan semantik dan magqasid al-syari‘ah.

Secara teknis, proses pengolahan data mengacu pada model analisis
kualitatif Miles dan Huberman, yang terdiri atas tiga tahap utama, yaitu reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Adapun tahapan tersebut
dijelaskan sebagai berikut:3?

a. Reduksi Data merupakan tahap awal untuk menyeleksi dan memfokuskan
data yang sesuai dengan tujuan penelitian. Pada tahap ini, peneliti menelaah
Surah Al-Rum ayat 21 dan Surah Al-Baqarah ayat 187 secara cermat guna
menemukan kata, frasa, serta ungkapan yang berkaitan dengan makna
pernikahan, ketenangan, kasih sayang, dan hubungan suami istri.

b. Penyajian data dilakukan dengan menyusun hasil reduksi ke dalam bentuk
tabel atau uraian sistematis. Data disajikan berdasarkan pengelompokan
makna semantik dan nilai magqasid al-syari‘ah agar memudahkan peneliti

melihat hubungan antara makna bahasa ayat dan tujuan syariat yang

33 Perspektif Spradley and Miles Huberman, “Kajian Teoritis Tentang Teknik Analisis Data
Dalam Penelitian Kualitatif” 1 (2024): 77-84.
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terkandung di dalamnya. Penyajian data ini bertujuan untuk mempermudah
proses analisis secara terstruktur dan terarah.
Penarikan Kesimpulan berdasarkan hasil penyajian data. Pada tahap ini,
peneliti melakukan penafsiran secara mendalam terhadap makna Surah Al-
Rum ayat 21 dan Surah Al-Baqarah ayat 187 dengan mengaitkan antara
makna bahasa (semantik) dan tujuan syariat (maqasid).

Kesimpulan ditarik secara logis dan bertahap sampai diperoleh
pemahaman yang utuh mengenai nilai-nilai keharmonisan rumah tangga
yang terkandung dalam ayat-ayat tersebut serta implikasinya dalam

kehidupan keluarga.



BAB I1
SEMANTIK, MAKNA, DAN MAQASID AL-SYARI’AH
A. Semantik
1. Pengertian Semantik

Semantik merupakan salah satu cabang ilmu linguistik yang secara khusus
mengkaji makna dalam bahasa. Kajian semantik tidak hanya terbatas pada makna
kata secara terpisah, tetapi juga mencakup makna frasa, klausa, hingga kalimat
dalam suatu sistem kebahasaan. Dengan demikian, semantik memiliki peranan
penting dalam memahami bagaimana bahasa digunakan untuk menyampaikan
pesan serta bagaimana makna dipahami oleh penutur maupun pendengar dalam
proses komunikasi. Dalam kajian linguistik, makna tidak hanya dipandang sebagai
sesuatu yang melekat pada bentuk bahasa, tetapi juga sebagai hasil hubungan
antara bahasa, pikiran, dan realitas. Setiap unsur bahasa memiliki fungsi untuk
merepresentasikan konsep tertentu, sehingga pemahaman makna tidak dapat
dipisahkan dari cara manusia memahami dunia di sekitarnya. Oleh karena itu,
semantik juga berkaitan erat dengan proses pemahaman manusia, karena makna
pada dasarnya merupakan hasil dari cara manusia dalam menafsirkan tanda-tanda
bahasa.’*

Seiring berkembangnya kajian linguistik, pembahasan mengenai makna
kemudian menjadi bidang ilmu tersendiri yang dikenal dengan istilah semantik.
Istilah semantik mulai dikenal secara luas pada akhir abad ke-19. Tokoh yang
dianggap sebagai pelopor semantik modern adalah Michel Bréal melalui karyanya

Essai de Séemantique yang diterbitkan pada tahun 1897. Dalam karya

3% Geoffrey Leech, Semantics: The Study of Meaning (Harmondsworth: Penguin Books, 1981),
hlm. 1-3.
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tersebut, ia menekankan pentingnya kajian makna serta menjelaskan bahwa makna

dalam bahasa dapat berubah sesuai dengan perkembangan masyarakat dan

penggunaan bahasa.’>> Dalam perkembangannya, semantik tidak hanya membahas
makna secara umum, tetapi juga mengkaji bagaimana makna terbentuk,
berkembang, dan digunakan dalam berbagai situasi komunikasi. Kajian ini juga
memperhatikan hubungan antara bahasa dan konteks, sebab suatu kata atau kalimat
dapat memiliki makna yang berbeda tergantung pada situasi penggunaannya. Hal
ini menunjukkan bahwa makna dalam bahasa bersifat dinamis dan tidak dapat
dipisahkan dari perkembangan sosial, budaya, serta cara berpikir masyarakat
penuturnya.*®
2. Semantik Menurut Pendapat para Ahli

Semantik telah didefinisikan oleh berbagai ahli dengan sudut pandang yang
beragam, namun memiliki fokus kajian yang sama, yaitu tentang makna dalam
bahasa.

a. Menurut Abdul Chaer, semantik merupakan cabang linguistik yang
mempelajari makna atau arti dalam bahasa, baik makna leksikal maupun
gramatikal. Ia menegaskan bahwa makna merupakan unsur penting dalam
bahasa karena tanpa makna bahasa tidak dapat berfungsi sebagai alat
komunikasi.?’

b. J. W. M. Verhaar menyatakan bahwa semantik adalah cabang linguistik yang

mengkaji makna secara sistematis dalam struktur bahasa. Menurutnya, makna

35 Michel Bréal, Essai de Sémantique (Paris: Hachette, 1897), hlm. 3-7.

36 Geoffrey Leech, Semantics: The Study of Meaning (Harmondsworth: Penguin Books, 1981),
hlm. 1-3.

37 Abdul Chaer, Pengantar Semantik Bahasa Indonesia (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), him. 2.



37

selalu berkaitan dengan unsur kebahasaan lainnya dalam suatu sistem yang
teratur.*®

c. Geoffrey Leech mengemukakan bahwa semantik merupakan studi tentang
makna yang dikomunikasikan melalui bahasa. Ia menjelaskan bahwa makna
tidak hanya terbatas pada arti literal, tetapi juga mencakup makna konseptual,
konotatif, dan sosial yang muncul dalam proses komunikasi.*’

d. Michel Bréal, yang dikenal sebagai pelopor semantik modern, memandang
semantik sebagai ilmu yang mempelajari perkembangan dan perubahan makna
dalam bahasa. Menurutnya, makna bersifat dinamis dan dapat berubah sesuai
perkembangan masyarakat dan budaya penuturnya.*’

e. Ahmad Mukhtar Umar menjelaskan bahwa semantik mengkaji hubungan
makna dalam bahasa, termasuk perubahan dan perkembangan makna sesuai
penggunaan bahasa dalam konteks tertentu. Pendapat tersebut dijelaskan
dalam kitab ‘llm al-Dalalah.*!

f. Ibrahim Anis menyatakan bahwa ilmu 4V adalah kajian tentang arti kata dan
pengaruh konteks terhadap pemahaman suatu ujaran. Menurutnya, konteks
memiliki peranan penting dalam menentukan makna yang tepat sehingga suatu
kata dapat mengalami perubahan makna sesuai situasi penggunaannya.

Pemikiran tersebut dijelaskan dalam karya beliau Min Asrar al-Lughah.**

38 . W. M. Verhaar, Asas-Asas Linguistik Umum (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press,
2010), hlm. 385.

39 Geoffrey Leech, Semantics: The Study of Meaning (Harmondsworth: Penguin Books, 1981),
hlm. 1.

40 Michel Bréal, Essai de Sémantique (Paris: Hachette, 1897).

41 Zamakhsya Ri, “Ahmad Mukhtar Umar, ‘llm Al-Daldlah (Kairo: ‘Alam Al-Kutub, 2006),
hlm. 11

42 Ibrahim Anis, Min Asrar Al-Lughah (Kairo: Maktabah Al-Anjlii Al-Misriyyah ), hlm.
47.
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g. Ali Abdul Wahid Wafi menjelaskan bahwa semantik merupakan ilmu yang
membahas makna lafaz-lafaz bahasa dan kaitannya dengan pemahaman
manusia terhadap suatu ujaran. Menurutnya, fungsi utama bahasa adalah
menyampaikan maksud penutur kepada lawan bicara.*

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa
semantik merupakan cabang linguistik yang mempelajari makna dalam bahasa,
baik dari segi bentuk, struktur, maupun penggunaannya dalam komunikasi.
Kajian semantik juga memperhatikan perkembangan makna yang dipengaruhi
oleh konteks, budaya, dan situasi penggunaan bahasa.

Ruang Lingkup Semantik

Ruang lingkup semantik mencakup kajian yang luas mengenai makna
dalam bahasa, baik pada tingkat kata maupun satuan kebahasaan yang lebih
kompleks seperti frasa, klausa, dan kalimat. Kajian ini tidak hanya berfokus pada
arti secara terpisah, tetapi juga menelaah bagaimana makna terbentuk melalui
hubungan antarunsur dalam suatu sistem kebahasaan. Dengan demikian, Semantik
mempelajari makna sebagai bagian penting dari bahasa yang digunakan manusia
dalam berkomunikasi.** Selain itu, semantik juga membahas hubungan antara
bahasa dan realitas yang dirujuknya. Setiap kata atau bentuk bahasa digunakan
untuk menggambarkan objek, peristiwa, atau gagasan tertentu. Oleh karena itu,
makna tidak hanya berkaitan dengan bahasa, tetapi juga dengan cara manusia
memahami realitas di sekitarnya. Ruang lingkup semantik juga mencakup

pembahasan mengenai berbagai jenis makna dalam bahasa, seperti makna leksikal,

10.

43 Ali Abdul Wahid Wafi, Figh Al-Lughah (Kairo: Lajnat Al-Bayan Al-‘Arabi, 1962), hlm. 95
4 Abdul Chaer, Pengantar Semantik Bahasa Indonesia (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), hlm. 6—
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makna gramatikal, dan makna kontekstual. Selain itu, semantik menelaah relasi
makna antar kata, seperti sinonimi, antonimi, dan hiponimi, yang menunjukkan
adanya keterkaitan makna dalam suatu sistem bahasa.* Di samping itu, semantik
juga membahas perubahan makna dalam perkembangan bahasa, seperti perluasan
makna, penyempitan makna, dan pergeseran makna. Hal ini menunjukkan bahwa
makna bersifat dinamis dan selalu berkembang mengikuti perubahan sosial dan

budaya masyarakat.
B. Makna

1. Pengertian Makna

Dalam kajian semantik, makna menjadi unsur utama yang menjadi pusat
pembahasan. Makna dapat diartikan sebagai isi atau pesan yang terkandung
dalam satuan bahasa, baik berupa kata, frasa, maupun kalimat. Keberadaan
makna sangat penting karena melalui makna manusia dapat memahami serta
menyampaikan informasi dalam proses komunikasi. Oleh sebab itu, kajian
terhadap makna menjadi bagian yang tidak dapat dipisahkan dari ilmu bahasa,
karena makna tidak hanya berkaitan dengan bentuk bahasa, tetapi juga
dipengaruhi oleh konteks, situasi, serta hubungan antarpengguna bahasa. Satu
kata dapat memiliki makna yang berbeda ketika digunakan dalam konteks yang
berbeda. Hal tersebut menunjukkan bahwa pemahaman makna tidak selalu
bersifat tetap, melainkan dapat berubah sesuai dengan penggunaan bahasa
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, makna memiliki hubungan

yang erat dengan cara manusia memahami dan menafsirkan bahasa. 4

4 J. W. M. Verhaar, Asas-Asas Linguistik Umum (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press,
2010), hlm. 385-390.

46 Aminuddin, Semantik: Pengantar Studi tentang Makna (Bandung: Sinar Baru Algensindo,
2008), him. 50-52.
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Para ahli linguistik memberikan pengertian yang beragam mengenai
makna. Aminuddin berpendapat bahwa makna merupakan hubungan antara
bahasa dengan dunia luar yang telah disepakati oleh para pemakai bahasa
sehingga dapat dipahami dalam proses komunikasi.*’ Selain itu, Stephen
Ullmann menyatakan bahwa makna adalah hubungan antara lambang bahasa
dengan konsep tertentu yang terdapat dalam pikiran manusia.*® Dari kedua
pendapat tersebut dapat dipahami bahwa makna tidak hanya berkaitan dengan
bentuk kebahasaan, tetapi juga melibatkan proses berpikir manusia dalam
memahami pesan yang disampaikan melalui bahasa. Oleh karena itu, makna
memiliki peranan penting dalam komunikasi, karena bahasa tidak akan dapat
berfungsi secara efektif tanpa adanya makna yang dipahami bersama oleh
penutur dan pendengar. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini memfokuskan
kajian pada makna leksikal dan makna kontekstual, karena keduanya dianggap
paling relevan dalam menganalisis teks yang menjadi objek penelitian.

2. Jenis-jenis makna dalam kajian semantik

Dalam kajian semantik, makna dibedakan ke dalam beberapa jenis
berdasarkan fungsi dan penggunaannya dalam bahasa. Pembagian jenis makna
dilakukan untuk mempermudah pemahaman terhadap makna yang terkandung
dalam suatu kata, frasa, maupun kalimat. Setiap jenis makna memiliki ciri dan
karakteristik yang berbeda sesuai dengan konteks penggunaannya dalam

komunikasi.

47 Aminuddin, Semantik: Pengantar Studi tentang Makna, hlm. 52.
4 Stephen Ullmann, Semantics: An Introduction to the Science of Meaning (Oxford: Basil
Blackwell, 1972), hlm. 54.
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a. Makna Leksikal adalah makna dasar atau makna asli yang dimiliki oleh
suatu kata sebagaimana tercantum dalam kamus. Makna ini berdiri sendiri
dan tidak dipengaruhi oleh konteks kalimat atau situasi penggunaannya.
Dengan kata lain, makna leksikal menunjukkan arti utama dari sebuah kata
sebelum mengalami perubahan atau penyesuaian makna dalam penggunaan
bahasa. Oleh karena itu, makna leksikal bersifat relatif tetap dan menjadi
dasar dalam memahami arti suatu kata dalam kajian semantik.** Dalam
kajian semantik bahasa Arab, makna dasar suatu kata diperoleh melalui
penelusuran terhadap akar kata dan penggunaannya dalam kamus-kamus
bahasa Arab klasik maupun modern. Makna ini bersifat tetap dan umum
karena belum mengalami perluasan, penyempitan, ataupun pergeseran
makna akibat konteks tertentu. Dengan demikian, makna leksikal
menunjukkan hubungan langsung antara lafaz dan konsep dasar yang
dikandungnya. Makna leksikal sering disebut juga sebagai makna denotatif
karena menunjukkan arti sebenarnya dari suatu kata tanpa adanya tambahan
makna lain seperti kiasan atau makna kontekstual.>® Oleh karena itu,
seseorang perlu memahami makna leksikal terlebih dahulu sebelum
memahami makna yang lebih luas dalam suatu kalimat atau teks.

Sebagai contoh, kata Aof secara leksikal bermakna singa, yaitu
hewan buas yang dikenal memiliki keberanian dan kekuatan. Makna
tersebut merupakan dilalah asasiyyah karena sesuai dengan makna yang

tercantum dalam kamus. Dalam kalimat (GJJ\ AN Jf i (singa itu memakan

49 Abdul Chaer, Linguistik Umum (Jakarta: Rineka Cipta, 2014), him. 289-290.
S0J. W. M. Verhaar, Asas-Asas Linguistik Umum (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press,
2012), hlm. 385.



42

i

daging), kata A tetap digunakan dalam makna dasarnya sebagai nama
seekor hewan.

Namun, ketika kata tersebut digunakan dalam kalimat A ulb-

qﬁj\ gu\ (sang singa berpidato di hadapan manusia), makna kata AT tidak

lagi dipahami sebagai hewan, melainkan sebagai seseorang yang memiliki
sifat keberanian, ketegasan, atau kepemimpinan seperti singa. Dalam
kondisi ini, makna yang digunakan bukan lagi makna leksikal, melainkan
makna kontekstual atau makna majazi yang dipahami melalui hubungan
kata tersebut dengan konteks kalimat.>!

Sebagai contoh lain juga dalam bahasa Arab, kata [}Mﬁ“ (syams)
secara leksikal berarti matahari, yaitu benda langit yang memancarkan
cahaya dan panas. Demikian pula kata %<3 (gamar) yang berarti bulan, yaitu
benda langit yang tampak pada malam hari. Kedua kata ini tetap
mempertahankan makna dasarnya tanpa dipengaruhi oleh konteks kalimat,
Dalam contoh lain, kata &S (kitab) secara leksikal berarti buku. Kata-kata
tersebut tetap menunjukkan makna dasarnya dan tidak berubah meskipun
digunakan dalam kalimat yang berbeda. Hal ini menunjukkan bahwa makna
leksikal merupakan makna dasar yang melekat pada suatu kata sebelum
dipengaruhi oleh konteks penggunaannya.>> Oleh karena itu, makna leksikal
menjadi bagian yang penting dalam kajian semantik maupun penafsiran

teks, termasuk dalam memahami ayat-ayat Al-Qur’an.>

S Hamsa, Al-Hiwar F1 Sirah Yiisuf (Suatu Analisis Makna Kontekstual) (Makassar: UIN
Alauddin Makassar, 2015), hlm. 81

52 Fatimah Djajasudarma, Semantik 1: Makna Leksikal dan Gramatikal, hlm. 13.

53 Ahmad Mukhlis, “Makna Leksikal dalam Kajian Semantik Arab,” Jurnal Al-Fath, Vol. 14,
No. 1, 2021, hlm. 40-42.
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b. Makna kontekstual merupakan makna yang diperoleh suatu kata
berdasarkan konteks penggunaannya dalam suatu tuturan atau teks. Untuk
memahami konsep makna kontekstual, terlebih dahulu perlu dipahami
pengertian as-siyaq ZﬁUA\ sebagai dasar lahirnya teori konteks dalam
kajian makna. Secara etimologis, kata (L. berasal dari akar kata 3— ¢—
yang berarti menggiring, membawa, atau mengarahkan sesuatu menuju
tujuan tertentu. Dalam bahasa Arab dikatakan bj'v" JN\ 3L yang berarti
menggiring unta, sedangkan ’}; Y\ <555 berarti unta-unta tersebut berjalan
secara berurutan dan saling mengikuti.* Az-Zamakhsyari dalam Asas al-
Balaghah menjelaskan bahwa kata 3L.J! Juga digunakan secara majazi
untuk menunjukkan keteraturan dan kesinambungan suatu pembicaraan,

~
o f 4

sebagaimana ungkapan Sl el Coud 3 oo yang berarti
menyampaikan pembicaraan dengan susunan yang baik dan teratur.>
Makna kebahasaan tersebut menunjukkan bahwa konteks berkaitan dengan
rangkaian unsur yang saling berhubungan dan bergerak menuju satu tujuan
yang sama. Oleh karena itu, dalam kajian bahasa, konteks dapat dipahami
sebagai susunan kata, kalimat, dan bagian-bagian teks yang saling berkaitan
untuk mengarahkan pembaca kepada makna yang dimaksud oleh penutur.®

Menurut Abdul Chaer, makna kontekstual adalah makna sebuah

leksem atau kata yang berada di dalam suatu konteks tertentu.’ Hal tersebut

menunjukkan bahwa konteks memiliki pengaruh besar terhadap

34 Muhammad Bin Mukram Ibnu Manzhur, Lisdn Al- ‘Arab, (Beirut: Dar Sader, 1994), Jilid 10,
hlm. 166-167

35 Abu Al-Qasim Mahmud Bin Umar Al-Zamakhsyari, Asas Al-Balaghah, (Beirut: Dar Al-
Kutub Al-Tlmiyyah, 1998), Jilid 1, him. 482

56 Ahmad Mukhtar Umar, ‘Ilm Al-Dalalah, (Kairo: ‘Alam Al-Kutub, 1998), Hlm. 68.

57 Abdul Chaer, Pengantar Semantik Bahasa Indonesia (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), hlm. 72.
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pemahaman makna. Sejalan dengan itu, Aminuddin menjelaskan bahwa
makna kontekstual merupakan makna yang muncul akibat adanya
hubungan antara ujaran dan situasi penggunaannya dalam komunikasi.’®
Dengan demikian, makna kontekstual tidak dapat dipisahkan dari keadaan
yang menyertai penggunaan bahasa. Makna kontekstual juga berkaitan erat
dengan kondisi sosial dan budaya masyarakat penuturnya. Perbedaan
budaya, kebiasaan, pola pikir, dan lingkungan sosial dapat memengaruhi
pemahaman seseorang terhadap suatu kata atau ungkapan.’® Dalam
masyarakat tertentu, sebuah kata dapat dipahami dengan makna tertentu,
sedangkan pada masyarakat lain kata tersebut dapat memiliki pemahaman
yang berbeda. Oleh karena itu, bahasa tidak hanya berfungsi sebagai alat
komunikasi, tetapi juga menjadi cerminan kehidupan sosial dan budaya
masyarakat. Dalam kehidupan sehari-hari, penggunaan makna kontekstual
dapat ditemukan dalam berbagai bentuk komunikasi. Sebagai contoh, kata
“panas” secara leksikal berarti suhu yang tinggi. Akan tetapi, dalam kalimat
“Situasi politik saat ini semakin panas,” kata “panas” tidak lagi bermakna
suhu, melainkan menggambarkan keadaan yang tegang atau tidak stabil.
Demikian pula pada kalimat “Kepalanya dingin dalam menghadapi
masalah”, kata dingin tidak bermakna suhu rendah, tetapi menunjukkan
sikap tenang dan sabar.’® Contoh tersebut menunjukkan bahwa konteks

sangat memengaruhi makna suatu kata.®!

58 Aminuddin, Semantik: Pengantar Studi tentang Makna, hlm. 55.

59 J.W.M. Verhaar, Pengantar Linguistik (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1992),
hlm. 126.

0 Abdul Chaer, Linguistik Umum (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), h. 289.

! Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 132.
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Konsep makna kontekstual sebenarnya bukan hanya dibahas dalam
linguistik modern, tetapi juga telah mendapat perhatian para ulama bahasa
Arab klasik sejak masa awal perkembangan ilmu bahasa dan tafsir. Para
ulama bahasa Arab sejak masa klasik telah menyadari pentingnya konteks
dalam memahami makna suatu teks. Al-Jahiz menegaskan bahwa setiap
tuturan harus disesuaikan dengan situasi dan kondisi tempat tuturan tersebut
disampaikan. Hal ini tampak dalam pernyataannya:

s ol K eil 1)

Artinya, setiap situasi harus diberikan perlakuan yang sesuai
dengannya. Pernyataan ini menunjukkan bahwa makna suatu ujaran tidak
hanya ditentukan oleh kata-kata yang digunakan, tetapi juga oleh keadaan
yang menyertainya.

Pandangan yang sama juga dikemukakan oleh Ibn Jinni yang
menjelaskan bahwa berbagai keadaan yang mengiringi suatu tuturan dapat
menjadi petunjuk untuk memahami maksud sebenarnya dari suatu
ungkapan. la menyebutnya dengan istilah:

syiakally Saata gz Y

yaitu keadaan-keadaan yang menunjukkan maksud pembicaraan.
Dengan kata lain, suatu kata dapat memiliki makna yang berbeda apabila
digunakan dalam konteks yang berbeda.

Selanjutnya, Asy-Syathibi menegaskan bahwa pemahaman
terhadap suatu teks harus memperhatikan konteks pembicaraan, karena
makna suatu ungkapan dapat berubah sesuai dengan keadaan, waktu, dan

pihak yang menjadi sasaran pembicaraan. [a menyatakan:
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yang berarti bahwa satu tuturan dapat dipahami secara berbeda
sesuai dengan perbedaan keadaan dan perbedaan pihak yang diajak
berbicara. Oleh sebab itu, dalam memahami teks Al-Qur'an tidak cukup
hanya melihat makna leksikal suatu kata, tetapi juga perlu memperhatikan
hubungan kata tersebut dengan ayat, tema surah, serta konteks
penggunaannya dalam Al-Qur'an.

Berdasarkan uraian tersebut, makna kontekstual (&3l.Jl aYa))
dapat dipahami sebagai makna yang diperoleh suatu kata berdasarkan
konteks penggunaannya, baik konteks kebahasaan yang berupa kata-kata
dan kalimat yang mengitarinya maupun konteks situasional yang
melatarbelakangi penggunaannya. Dengan demikian, makna kontekstual
membantu mengungkap makna yang dimaksud oleh penutur atau penulis
secara lebih tepat daripada hanya mengandalkan makna kamus semata.

C. Magasid Al-Syari‘ah

1. Pengertian Magasid al-syart ‘ah

Secara bahasa, kata magasid merupakan bentuk jamak dari magdasid
yang berarti tujuan, maksud, atau sesuatu yang hendak dicapai. Sementara itu,
kata syari‘ah berarti jalan atau aturan yang ditetapkan Allah Swt. sebagai
pedoman hidup manusia. Dari pengertian tersebut dapat dipahami bahwa
magqasid al-syari‘ah merupakan tujuan, hikmah, dan nilai yang ingin
diwujudkan melalui penetapan hukum-hukum Islam.%> Dalam kajian ushul

fikih, magqasid al-syari‘ah dipahami sebagai tujuan utama syariat dalam

62 M. Hasbi Umar, “Konsep Maqashid Al-Syariah dalam Perspektif Islam,” Jurnal Al-Ihkam,
Vol. 9, No. 1 (IAIN Madura, 2014), hlm. 34.
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mewujudkan kemaslahatan manusia. Para ulama menjelaskan bahwa seluruh
ketentuan hukum dalam Islam pada dasarnya bertujuan menjaga kehidupan
manusia agar berjalan dengan baik, teratur, dan terhindar dari kerusakan. Oleh
sebab itu, hukum Islam tidak hanya dipahami dari makna teks semata, tetapi
juga dipahami melalui tujuan yang terkandung di dalamnya.

Abu Ishaq al-Syatibi menjelaskan bahwa syariat Islam diturunkan demi
menjaga kemaslahatan manusia, baik dalam urusan dunia maupun akhirat. Ia
menegaskan bahwa seluruh hukum yang ditetapkan Allah Swt. memiliki tujuan
tertentu dan tidak ada satu pun hukum yang ditetapkan tanpa hikmah. Pemikiran
al-Syatibi kemudian menjadi dasar penting dalam perkembangan teori magasid
al-syari‘ah ** Muhammad al-Tahir Ibn Ashur juga menjelaskan bahwa magasid
al-syari‘ah merupakan makna dan hikmah yang menjadi perhatian syariat
dalam berbagai ketentuan hukumnya. Dengan memahami magasid, hukum
Islam dapat dipahami secara lebih luas sehingga tidak terbatas pada pemahaman
literal teks, tetapi juga mempertimbangkan tujuan syariat dalam kehidupan

manusia.®’

Dalam penelitian ini, maqgasid al-syari‘ah digunakan sebagai
pendekatan untuk memahami nilai dan tujuan yang terkandung dalam ayat-ayat

Al-Qur’an yang dikaji. Pendekatan ini dipilih karena penelitian tidak hanya

63 Muhamad Igbal Fasa, “Reformasi Pemahaman Maqashid Syariah Analisis Pendekatan
Sistem Jasser Auda,” Hunafa: Jurnal Studia Islamika, Vol. 13, No. 2 (UIN Raden Intan Lampung, 2016),
hlm. 225.

% Busyro, Maqashid al-Syariah: Pengetahuan Mendasar Memahami Maslahah (Jakarta:
Kencana, 2019), hlm. 5.

65 Asaftri Jaya Bakri, Konsep Maqashid Syariah Menurut Al-Syatibi, him. 73.
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berfokus pada makna bahasa, tetapi juga pada tujuan syariat yang

melatarbelakanginya.

Magasid Al-Syari‘ah

Para ulama membagi maqasid al-syar‘ah ke dalam tiga tingkatan utama,

yaitu al-daruriyyat, al-hajiyyat, dan al-tahsiniyyat. Pembagian tersebut

menunjukkan bahwa syariat Islam hadir untuk memenuhi kebutuhan manusia

sesuai tingkat kepentingannya dalam kehidupan.

a.

b.

Al-Daruriyyat

Al-Daruriyyat merupakan kebutuhan pokok yang menjadi dasar
utama kehidupan manusia. Apabila kebutuhan ini tidak terpenuhi, maka
kehidupan manusia akan mengalami kerusakan bahkan dapat menimbulkan
kekacauan dalam kehidupan sosial maupun agama. Pada tingkatan ini, para
ulama menetapkan lima unsur utama yang wajib dijaga, yaitu agama, jiwa,
akal, keturunan, dan harta.
Al-Hajiyyat

Al-Dajiyyat merupakan kebutuhan sekunder yang bertujuan
memberikan kemudahan dan menghilangkan kesulitan dalam kehidupan
manusia. Tidak terpenuhinya kebutuhan ini memang tidak menyebabkan
kerusakan besar, tetapi dapat menimbulkan kesempitan dan kesulitan dalam

menjalani kehidupan. Oleh sebab itu, Islam memberikan berbagai bentuk
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keringanan (rukhsah) dalam ibadah maupun muamalah sebagai bentuk
kemudahan bagi umat manusia.
c. Al-Tahsiniyyat
Al-Tahsiniyyat merupakan kebutuhan pelengkap yang berkaitan
dengan etika, akhlak, kesopanan, dan nilai-nilai keindahan dalam
kehidupan manusia. Tingkatan ini bertujuan menyempurnakan perilaku
manusia agar tercipta kehidupan yang lebih baik, teratur, dan bermartabat
sesuai dengan ajaran Islam.®
3. Tujuan Magasid Al-Syari ‘ah
Dalam tingkatan A/-Daruriyyat, para ulama menjelaskan lima prinsip
pokok yang dikenal dengan istilah al-kulliyyat al-khams. Kelima prinsip ini
menjadi tujuan utama syariat Islam karena berkaitan langsung dengan
kemaslahatan manusia dalam kehidupan dunia dan akhirat.

a. Hifz al-Din berarti menjaga agama dan keimanan manusia agar tetap
berjalan sesuai dengan ajaran Islam. Islam menetapkan berbagai bentuk
ibadah seperti salat, puasa, zakat, dan haji sebagai sarana memperkuat
hubungan manusia dengan Allah Swt. Selain itu, syariat juga melarang
segala bentuk perbuatan yang dapat merusak akidah dan nilai-nilai
agama.®’ Penjagaan terhadap agama tidak hanya diwujudkan melalui

ibadah, tetapi juga melalui pembentukan moral dan akhlak dalam

M. Hasbi Umar, “Konsep Maqashid Al-Syariah dalam Perspektif Islam,” Al-Ihkam: Jurnal
Hukum dan Pranata Sosial, Vol. 9, No. 1 (IAIN Madura, 2014), hlm. 39-41.

67 Siti Mupida dan Siti Mahmadatun, “Magqashid Syariah dalam Fragmentasi Figh Muamalah
di Era Kontemporer,” Al-Mawarid: Jurnal Syariah dan Hukum, Vol. 3, No. 1 (UIN Sultan Syarif Kasim
Riau, 2021), him. 28.
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kehidupan sosial. Dengan demikian, manusia diarahkan untuk menjaga
nilai-nilai keislaman dalam setiap aspek kehidupan sehari-hari.

b. Hifz al-Nafs berarti menjaga jiwa dan hak hidup manusia. Syariat Islam
memberikan perlindungan terhadap kehidupan manusia dengan melarang
segala bentuk tindakan yang dapat membahayakan atau menghilangkan
nyawa seseorang tanpa alasan yang dibenarkan. Oleh sebab itu, Islam
menekankan pentingnya menjaga keselamatan, kesehatan, dan keamanan
dalam kehidupan manusia.®®

c. Hifz al-Aql berarti menjaga akal manusia agar dapat digunakan secara baik
dan benar. Islam melarang segala bentuk perbuatan yang dapat merusak
akal, seperti mengonsumsi minuman keras dan hal-hal yang dapat
menghilangkan kesadaran. Sebaliknya, Islam mendorong manusia untuk
menuntut ilmu dan menggunakan akal sebagai sarana memahami
kebenaran.®’

d. Hifz al-Nasl berarti menjaga keturunan dan kehormatan keluarga. Islam
menetapkan pernikahan sebagai jalan yang sah dalam membangun
keluarga dan melanjutkan keturunan. Sebaliknya, segala bentuk perbuatan
yang dapat merusak kehormatan keluarga dilarang dalam syariat Islam.”
Penjagaan terhadap keturunan juga berkaitan dengan perlindungan

martabat keluarga dan terciptanya kehidupan sosial yang baik dalam

% Gus Anwar Pahutar Dan Mahyudin Ritonga, ‘Konsep Magqdasid Syariah Dalam Mengatasi
Tantangan Sosial Dan Budaya Di Era Globalisasi,” Dakwatul Islam, Vol. 9, No. 1 (2024): him. 14

% Nur Laili Mustagimah, ‘Pengembangan Ushul Figh Menurut Jaser ‘Audah (Pemaknaan
Ulang Makna Magqasid Al-Syart‘ah),” Skripsi, Universitas Islam Indonesia, 2017, hlm. 21

0 Enti Amaliya, “Magqashid Syariah: Konsep dan Implementasinya dalam Hukum Islam
Kontemporer,” him. 132.
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masyarakat. Dengan demikian, syariat Islam tidak hanya menjaga
keberlangsungan generasi, tetapi juga menjaga kehormatan manusia.

e. Hifz al-Mal berarti menjaga harta dan hak kepemilikan manusia. Islam
mengatur berbagai ketentuan mengenai kepemilikan, penggunaan, dan
pengelolaan harta agar dilakukan secara benar dan tidak merugikan pihak
lain. Oleh sebab itu, Islam melarang tindakan seperti pencurian, penipuan,
dan segala bentuk perbuatan yang merusak hak kepemilikan seseorang.’!

Walaupun magasid al-syari‘ah mencakup lima unsur pokok,
penelitian ini lebih memfokuskan kajian pada hifz al-din dan hifz al-nasl
karena keduanya memiliki keterkaitan yang lebih relevan dengan objek
penelitian yang dikaji.”? Hifz al-din digunakan untuk memahami nilai-nilai
keagamaan, moralitas, dan kepatuhan terhadap syariat yang terkandung
dalam ayat-ayat Al-Qur’an, sedangkan hifz al-nasl digunakan untuk
memahami tujuan syariat dalam menjaga keturunan, kehormatan, dan
kehidupan keluarga.”® Melalui pendekatan maqdsid al-syart‘ah, penelitian

ini tidak hanya berfokus makna ayat secara tekstual, tetapi juga berusaha

" “Agus Anwar Pahutar Dan Mahyudin Ritonga, ‘Konsep Magasid Syariah Dalam Mengatasi
Tantangan Sosial Dan Budaya Di Eva Globalisasi,” Dakwatul Islam, Vol. 9, No. 1 (2024), hlm. 18

2 Denti Amaliya, “Magashid Syariah: Konsep dan Implementasinya dalam Hukum Islam
Kontemporer,” Maliki Interdisciplinary Journal, Vol. 2, No. 9 (UIN Maulana Malik Ibrahim Malang,
2024), hlm. 133

3 Fahrudin, “Nalar Konstruktif Magashid Syariah dalam Studi Hukum Islam (Sebuah Studi
Pengantar dalam Ilmu Maqashid Syariah),” Al-Ahkam: Jurnal Ilmu Syari’ah dan Hukum, Vol. 6, No. I
(UIN Raden Mas Said Surakarta, 2021), hlm. 9
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memahami tujuan dan hikmah yang terkandung dalam ayat tersebut

sehingga pemaknaannya menjadi lebih mendalam dan kontekstual.”*
Dengan demikian, pendekatan semantik dalam penelitian ini

digunakan sebagai alat analisis makna bahasa Al-Qur’an, sedangkan

magqasid al-syari ‘ah digunakan untuk memahami tujuan dan hikmah yang

terkandung dalam makna tersebut dalam konteks kehidupan rumah tangga.

"4 Ahmad Jalili, “Teori Magashid Syariah dalam Hukum Islam,” Teraju: Jurnal Syariah dan
Hukum, Vol. 3, No. 2 (STAIN Sultan Abdurrahman Kepulauan Riau, 2021), hlm. 78.



BAB II1
SURAH AL-RUM AYAT 21 DAN SURAH AL-BAQARAH AYAT 187
A. Surah Al-Rum ayat 21

Surah Al-Rum merupakan surah ke-30 dalam Al-Qur’an yang terdiri atas
60 ayat dan termasuk golongan surah Makkiyah. Penamaan “Al-Rum” diambil dari
kata #9 )| yang terdapat pada permulaan surah dan merujuk kepada bangsa Romawi.
Penyebutan bangsa Romawi dalam surah ini berkaitan dengan peristiwa kekalahan
Romawi oleh Persia yang kemudian dijadikan sebagai bukti kekuasaan Allah swt.
atas perjalanan sejarah manusia. Para ulama tafsir menjelaskan bahwa surah ini
turun pada periode Mekkah ketika umat Islam berada dalam tekanan kaum Quraisy.
Oleh karena itu, kandungan ayat-ayatnya banyak menekankan penguatan akidah,
keyakinan terhadap pertolongan Allah swt., serta penegasan mengenai kebenaran
wahyu.”

Secara umum, Surah Al-Rum membahas berbagai tanda kekuasaan Allah
swt. Pembahasan tersebut meliputi penciptaan alam semesta, pergantian siang dan
malam, penciptaan manusia, turunnya hujan, serta penciptaan pasangan hidup bagi
manusia. Selain itu, surah ini juga mengarahkan manusia agar menggunakan akal
dan hatinya untuk merenungkan berbagai tanda kebesaran Allah Swt. yang terdapat
dalam kehidupan manusia dan alam semesta. Dengan demikian, Surah Al-Rum
tidak hanya membahas aspek teologis, tetapi juga menyentuh persoalan sosial dan

kemanusiaan yang dekat dengan kehidupan sehari-hari.”® Salah satu

5 Idris, “Konsep Keluarga Sakinah, Mawadah, dan Rahmah dalam Al-Qur’an (Studi Tafsir

Maudhu’i),” At-Tibyan: Journal of Qur’an and Hadith Studies, Vol. 7, No. 2 (UIN Sulthan Thaha
Saifuddin Jambi, 2024), him. 118-120.

76 Samheri dan Hosen Febrian, “Makna Keluarga Sakinah, Mawaddah, Wa Rahmah dalam Al-

Qur’an (Analisis Surah Ar-Rum Ayat 21),” An-Nawazil: Jurnal Hukum dan Sosial Keagamaan, Vol. 5,
No. 1 (STIT Al-Ibrohimy Bangkalan, 2023), hlm. 44—47.
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ayat yang banyak dikaji dalam pembahasan keluarga Islam ialah Surah Al-Rum
ayat 21. Ayat ini menjelaskan bahwa Allah swt. menciptakan pasangan hidup dari
jenis manusia sendiri agar tercipta ketentraman dalam kehidupan rumah tangga.
Selain itu, Allah juga menanamkan rasa cinta (mawaddah) dan kasih sayang
(rahmah) antara suami dan istri. Kehadiran tiga unsur tersebut menunjukkan bahwa
pernikahan dalam Islam bukan hanya hubungan biologis semata, melainkan juga
ikatan spiritual dan emosional yang bertujuan menciptakan kehidupan yang
harmonis dan penuh ketenteraman.”’ Dalam konteks Surah Al-Rum, penciptaan
pasangan hidup serta hadirnya sakinah, mawaddah, dan rahmah merupakan salah
satu tanda kebesaran Allah swt. yang menunjukkan hikmah dan kekuasaan-Nya
dalam mengatur kehidupan manusia.”®

1. Teks ayat dan terjemahan

Bunyi Surah Al-Rum ayat 21 sebagai berikut:

By 555 18 dasg ) 18T g 2T 2 80 ks B T g

djjga.a.g @Aé g/)\gy JJS 3 d;

Terjemahan : Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia
menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri agar kamu
merasa tenteram kepadanya. Dia menjadikan di antaramu rasa cinta dan
kasih sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.”®

77 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), hlm. 37-40

8 Rosmita, Fatimah Sahrah, dan Nasaruddin, “Konsep Keluarga Sakinah dalam Al-Qur’an dan
Implementasinya dalam Kehidupan Rumah Tangga, Ar-Rum (30): 21 Perspektif Tafsir Maqgasidi’
(Skripsi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2024), him. 42—43

7 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Jakarta: Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2019), him. 406
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2. Asbab al-nuzil Surah Al-Rum ayat 21
Asbab al-nuziil merupakan ilmu yang membahas sebab-sebab turunnya
ayat Al-Qur’an. [Imu ini membantu dalam memahami kandungan ayat secara
lebih mendalam karena sebagian ayat Al-Qur’an turun berkaitan dengan
peristiwa, pertanyaan, atau kondisi tertentu pada masa Rasulullah Saw.
Menurut Jalaluddin al-Suyuthi dalam kitab Lubab al-Nugqiil fi Asbab al-Nuziil,
pengetahuan mengenai Asbab al-Nuziil memiliki peranan penting dalam

memahami maksud dan kandungan ayat Al-Qur’an secara tepat.®

Meskipun
demikian, tidak seluruh ayat dalam Al-Qur’an memiliki riwayat sebab turun
secara khusus. Para ulama tafsir menjelaskan bahwa tidak ditemukan riwayat
khusus mengenai sebab turunnya Surah Al-Rum ayat 21, baik dalam kitab
Lubab al-Nugqiil fi Asbab al-Nuzil karya Jalaluddin al-Suyuthi dan kitab Asbab
al-Nuzil karya al-Wahidi. Oleh karena itu, ayat tersebut dipahami sebagai
bagian dari rangkaian ayat yang menjelaskan tanda-tanda kekuasaan Allah Swt.
dalam kehidupan manusia dan alam semesta.®!

Dalam Surah Al-Rum ayat 20 sampai 25, Allah Swt. menjelaskan
berbagai tanda kebesaran-Nya, seperti penciptaan manusia dari tanah,
penciptaan pasangan hidup, perbedaan bahasa dan warna kulit, tidur pada
malam dan siang hari, serta turunnya hujan yang menghidupkan bumi setelah
mati. Dengan demikian, Surah Al-Rum ayat 21 dipahami sebagai salah satu

ayat kauniyah yang mengajak manusia untuk merenungkan kebesaran dan

kekuasaan Allah Swt. melalui penciptaan pasangan hidup.

80 Terjemahkitab Press, Jalaluddin As-Suyuthi, Lubab Al-Nugqul Fi Asbab Al-Nuzul (Beirut: Al-
Maktabah Al-Taufigiyah, 2016), him. 7

81 “Ahmad Labib Nuruzzaman, ‘Penafsiran Q.S. Ar-Rum (30): 21 Perspektif Tafsir Maqasidi’
(Skripsi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2024), him. 42—43
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3. Munasabah Ayat

Surah Al-Rum ayat 21 memiliki keterkaitan yang erat dengan ayat
sebelum dan sesudahnya dalam satu kesatuan tema tentang tanda-tanda
kekuasaan Allah Swt. dalam kehidupan manusia. Ayat 20 menjelaskan
penciptaan manusia, ayat 21 menjelaskan penciptaan pasangan hidup, dan ayat
22 menjelaskan keberagaman manusia dalam kehidupan sosial. Ketiga ayat
tersebut menunjukkan rangkaian tanda-tanda kekuasaan Allah yang dapat
disaksikan dalam kehidupan manusia. Hubungan ayat 21 dengan ayat
sebelumnya, yaitu ayat 20, terlihat pada keterkaitan pembahasannya tentang
penciptaan manusia. Pada ayat 20 Allah Swt. menjelaskan bahwa manusia
diciptakan dari tanah, kemudian berkembang dan menyebar di muka bumi.
Ayat ini menunjukkan kekuasaan Allah dalam menciptakan manusia dari
sesuatu yang sederhana menjadi makhluk yang hidup dan berkembang. Setelah
menjelaskan asal penciptaan manusia, pada ayat 21 Allah Swt. menjelaskan
bahwa di antara tanda kekuasaan-Nya adalah penciptaan pasangan hidup dari
jenis manusia itu sendiri.®?

Keterkaitan antara ayat 20 dan ayat 21 tidak hanya terletak pada tema
penciptaan manusia, tetapi juga pada urutan pembahasannya yang
menunjukkan tahapan kehidupan manusia. Setelah menjelaskan asal-usul
penciptaan manusia, Allah Swt. menjelaskan penciptaan pasangan hidup
sebagai sarana keberlangsungan kehidupan manusia. Melalui pasangan hidup,
manusia memperoleh ketenteraman, kasih sayang, dan dapat melanjutkan

keturunan. Oleh karena itu, ayat 21 menjadi penjelasan lanjutan mengenai

8 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an, Vol. 11
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), Pembahasan Surah Al-Rum Ayat 20-22.
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kesempurnaan penciptaan manusia yang telah disebutkan pada ayat
sebelumnya.®® Adapun hubungan ayat 21 dengan ayat sesudahnya, yaitu ayat
22, tampak pada perluasan pembahasan mengenai tanda-tanda kekuasaan
Allah. Jika pada ayat 21 Allah menjelaskan kehidupan manusia dalam lingkup
keluarga melalui penciptaan pasangan hidup serta hadirnya sakinah,
mawaddah, dan rahmah, maka pada ayat 22 Allah menjelaskan kehidupan
manusia dalam lingkup yang lebih luas, yaitu masyarakat. Ayat tersebut
menjelaskan perbedaan bahasa dan warna kulit manusia sebagai salah satu
tanda kebesaran Allah Swt. Dengan demikian, setelah menjelaskan kehidupan
keluarga melalui penciptaan pasangan hidup, Allah Swt. kemudian
menunjukkan keberagaman manusia dalam kehidupan sosial sebagai salah satu
tanda kekuasaan-Nya.

Surah Al-Rum ayat 21 memiliki keterkaitan yang erat dengan ayat
sebelum dan sesudahnya. Ayat 20 menjelaskan penciptaan manusia, ayat 21
menjelaskan penciptaan pasangan hidup, dan ayat 22 menjelaskan
keberagaman manusia dalam kehidupan sosial. Ketiga ayat tersebut
menunjukkan rangkaian tanda-tanda kekuasaan Allah Swt. dalam kehidupan

manusia, yang patut direnungkan.®*
4. Tafsir ayat

Menurut Ibn Katsir dalam Tafsir al-Qur'an al-'Azim. Surah Al-Rum ayat
21 merupakan bagian dari ayat-ayat yang menjelaskan tanda-tanda kekuasaan

Allah Swt. dalam kehidupan manusia. Allah Swt. menunjukkan kebesaran-Nya

83 «“Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir Fi Al- ‘Agidah Wa Al-Syari ‘ah Wa Al-Manhaj, Jilid 21
(Damaskus: Dar Al-Fikr, 2009), HIm. 73.

8 Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Jilid 21 (Mesir: Mustafa Al-Babi Al-Halabi,
1946), Hlm. 54.
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melalui penciptaan pasangan hidup bagi manusia agar manusia memperoleh
ketenteraman dan ketenangan dalam kehidupan rumah tangga.®> Ibn Katsir
menjelaskan bahwa pasangan hidup diciptakan dari jenis manusia sendiri agar
tercipta rasa kedekatan, kenyamanan, dan kasih sayang antara suami dan istri.
Dalam ayat tersebut juga dijelaskan adanya mawaddah dan rahmah sebagai
bentuk kasih sayang Allah Swt. kepada manusia dalam kehidupan
berkeluarga.’¢

Sementara itu, M. Quraish Shihab dalam 7afsir AI-Misbah menjelaskan
bahwa Surah Al-Rum ayat 21 menggambarkan pentingnya hubungan harmonis
antara suami dan istri dalam kehidupan rumah tangga. Ayat tersebut
menunjukkan bahwa kehidupan rumah tangga memiliki kedudukan penting
dalam Islam.” Berdasarkan penafsiran para mufasir tersebut dapat dipahami
bahwa Surah Al-Rum ayat 21 merupakan salah satu ayat yang membahas
kehidupan rumah tangga sebagai bagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah Swt.
Ayat ini menunjukkan bahwa kehidupan rumah tangga dalam Islam dibangun

atas dasar ketenteraman, cinta, dan kasih sayang.

B. Surah Al-Bagarah
Surah Al-Baqarah merupakan surah ke-2 dalam Al-Qur'an dan terdiri atas
286 ayat Surah ini tergolong sebagai surah Madaniyyah karena sebagian besar

ayatnya diturunkan setelah hijrah Nabi Muhammad saw. ke Madinah. Dinamakan

8 Isma‘il Ibn ‘Umar Ibn Katsir, Tafsir AI-Qur’an Al-‘Azim, Juz 6 (Beirut: Dar Al-Kutub Al-
‘Ilmiyyah, 1998), hlm. 309.

86 Hadianto and Nasrulloh Nasrulloh, ‘Analisis Tafsir Ibnu Katsir Terhadap OS. Al-Riim: 21
Tentang Sakinah Mawaddah Wa Rahmah,” Journal of International Multidisciplinary Research 2, No.
11 (2024), hlm. 26-31.

87 Ismatulloh, ‘Konsep Sakinah, Mawaddah Dan Rahmah Dalam Al-Qur’an (Perspektif
Penafsiran Kitab Al-Qur’an Dan Tafsirnya),” Mazahib, Vol. 14, No. 1, 2015, hlm. 54-55.
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Al-Baqarah yang berarti “sapi betina” diambil dari kisah tentang seekor sapi yang
terdapat pada ayat 67—73. Kisah tersebut menceritakan perintah Allah Swt. kepada
Bani Israil untuk menyembelih seekor sapi sebagai bukti ketaatan mereka.®
Secara umum, Surah Al-Bagarah membahas berbagai aspek kehidupan
manusia, seperti keimanan, ibadah, hukum keluarga, puasa, zakat, haji, jual beli,
serta hubungan sosial dalam masyarakat. Selain itu, surah ini juga memuat kisah
umat-umat terdahulu sebagai pelajaran bagi umat Islam. Dengan demikian, Surah
Al-Bagarah tidak hanya membahas persoalan teologis, tetapi juga memuat
berbagai aturan yang berkaitan dengan kehidupan manusia secara individual

1.% Salah satu ayat yang banyak dikaji dalam pembahasan keluarga

maupun sosia
Islam ialah Surah Al-Bagarah ayat 187. Ayat tersebut menjelaskan hubungan
antara suami dan istri melalui ungkapan hunna libasun lakum wa antum libasun
lahunna yang berarti “mereka adalah pakaian bagimu dan kamu adalah pakaian
bagi mereka.” Ungkapan tersebut menunjukkan adanya hubungan saling
melindungi, menutupi kekurangan, memberi ketenteraman, dan saling melengkapi
dalam kehidupan rumah tangga.”®

Para mufasir menjelaskan bahwa kata /ibas dalam ayat tersebut tidak hanya
dimaknai sebagai pakaian secara fisik, tetapi juga mengandung makna kedekatan,
perlindungan, dan kenyamanan dalam hubungan suami istri. Hubungan tersebut

menunjukkan bahwa pernikahan dalam Islam bukan sekadar hubungan biologis,

melainkan juga hubungan emosional, spiritual, dan sosial yang dibangun atas dasar

88 Royyi Muwaffa, ‘Ma’ani Al Af’al Al Madiyyat Al Hagigiyyah Wa Al Majaziyyah Fi Surat Al-
Bagarah’ (Skripsi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019), hlm. 12

8 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an, Vol. 1
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm. 112-113.

% Nurul Aini, ‘Makna Libas Dalam QS. Al-Bagarah Ayat 187 Perspektif Tafsir Al-Misbah’
(Skripsi, IAIN Parepare, 2022), hlm. 3941
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kasih sayang dan tanggung jawab. Oleh karena itu, Surah Al-Bagarah ayat 187
sering dijadikan sebagai landasan dalam pembahasan relasi suami istri dan
pembentukan keluarga harmonis dalam Islam.’! Selain menjelaskan hubungan
suami istri, Surah Al-Baqgarah ayat 187 juga berkaitan dengan hukum puasa
Ramadan. Dalam ayat tersebut Allah swt. memberikan keringanan kepada umat
Islam untuk berhubungan suami istri pada malam hari di bulan Ramadan setelah
sebelumnya hal tersebut sempat dilarang pada awal pensyariatan puasa. Dengan
demikian, ayat ini menunjukkan bahwa Islam memperhatikan keseimbanganantara
pelaksanaan ibadah dan kebutuhan manusia dalam kehidupan rumah tangga.®?
1. Teks Ayat dan Terjemahan
Bunyi Surah Al-Bagarah ayat 187 adalah sebagai berikut:
K dlea o 280 S s b 2K ) L5 W\m;ﬁy
FRTINCERR - gH \j,wr Shga 0V6L:K g il L 1Sl O
N ULU\ JJ fal ] ‘“&JMJ\ s 5308 B e et B 280 i s
A 6T B 2 i SN ks S Al 35 Gl s i & oelse 25 jjij;;uf
Terjemahan: “Dihalalkan bagimu pada malam hari puasa bercampur
dengan istri-istrimu. Mereka adalah pakaian bagimu dan kamu pun adalah
pakaian bagi mereka. Allah mengetahui bahwa kamu tidak dapat menahan

dirimu sendiri, tetapi Dia menerima tobatmu dan memaafkan kamu. Maka
sekarang campurilah mereka dan carilah apa yang telah ditetapkan Allah

°l'Siti Rahmah, ‘Makna Libas Dalam Al-Qur’an Perspektif Tafsir Klasik Dan Kontemporer,’
Jurnal Al-Tadabbur, Vol. 7, No. 1, 2022, hlm. 66-67

92 “Maula Sari Dan Fahrudin, ‘Konsep Keharmonisan Rumah Tangga Dalam OS. Al-
Bagarah: 187,” Al-Dzikra, Vol. 15, No. 2, 2021, hlm. 195-208.”
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bagimu. Makan dan minumlah hingga jelas bagimu benang putih dari benang
hitam, yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa sampai datang malam.”

. Asbab al-nuziil

Asbab al-nuziil merupakan ilmu yang membahas sebab-sebab turunnya
ayat Al-Qur’an. Ilmu ini memiliki peranan penting dalam membantu
memahami makna ayat secara lebih mendalam karena sebagian ayat Al-Qur’an
turun berkaitan dengan peristiwa, pertanyaan, maupun kondisi tertentu pada
masa Rasulullah saw. Jalaluddin al-Suyuthi dalam kitab Lubab al-Nuqul fi
Asbab al-Nuzul menjelaskan bahwa pengetahuan mengenai Asbab al-nuziil
membantu dalam memahami maksud ayat serta hikmah hukum yang
terkandung di dalamnya.**

Dalam Tafsir Ibn Katsir dijelaskan bahwa Surah Al-Baqarah ayat 187
berkaitan dengan ketentuan puasa Ramadan pada masa awal Islam. Pada
awalnya, jika seorang Muslim telah berbuka puasa lalu tertidur atau
melaksanakan salat Isya, maka ia tidak diperbolehkan lagi makan, minum,
maupun berhubungan suami istri hingga malam berikutnya. Ketentuan yang
sangat ketat ini mendatangkan kesulitan (masyagqah) yang besar bagi para
sahabat. Ibnu Katsir menyebutkan dua peristiwa utama yang melatarbelakangi
turunnya ayat ini. Pertama, kisah Qais bin Shirmah al-Anshari yang pingsan di
siang hari karena melanjutkan puasa dalam keadaan kelaparan yang amat
sangat, setelah tidak sengaja tertidur sebelum sempat menyantap makanan saat

berbuka. Kedua, kisah Umar bin Khattab dan beberapa sahabat lainnya yang

Hukum,’

Shihab,”

9 Muhammad Igbal, “Asbabun Nuzul Dan Relevansinya Dalam Memahami Ayat-Ayat
" Skripsi, UIN Alauddin Makassar, 2020, Him. 42—43., n.d.

%4 No TitleANur Azizah, ‘4sbab an-Nuzul Dalam Kitab Tafsir Al-Misbah Karya M. Quraish
Skripsi, UIN Raden Intan Lampung, 2021, hlm. 15
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merasa bersalah karena menggauli istri mereka pada malam hari setelah
terbangun dari tidur, lalu mengadukan penyesalan tersebut kepada Rasulullah
Saw. Merespons kesulitan tersebut, Allah Swt menurunkan Surah Al-Bagarah
ayat 187 sebagai bentuk keringanan (rukhshah), yaitu diperbolehkannya makan,
minum, dan berhubungan suami istri pada malam hari di bulan Ramadan hingga
terbitnya fajar. Dengan demikian, ayat ini menunjukkan kasih sayang,
kemudahan (faysir), dan rahmat Allah Swt yang tidak ingin memberatkan umat

Islam dalam menjalankan ibadah.”®

3. Munasabah Ayat

Dalam kajian ilmu Al-Qur’an, munasabah merupakan cabang ilmu yang
membahas keterkaitan antara satu ayat dengan ayat lainnya, baik dari segi
urutan, makna, maupun konteks hukum yang dikandungnya. [lmu ini membantu
kita memahami bahwa susunan ayat dalam Al-Qur’an tidak acak, melainkan
sengaja ditata untuk saling menguatkan dan menjelaskan.

Penempatan pembahasan hubungan suami istri dalam QS. Al-Baqarah
ayat 187 tidak terlepas dari tema besar ayat-ayat sebelumnya yang membahas
puasa Ramadan. Puasa merupakan ibadah yang menuntut kemampuan
mengendalikan berbagai keinginan diri, baik yang berkaitan dengan makan,
minum, maupun kebutuhan biologis. Oleh karena itu, setelah menjelaskan
kewajiban puasa dan tujuan pelaksanaannya, Al-Qur’an menjelaskan batasan-

batasan yang berkaitan dengan kebutuhan dasar manusia selama menjalankan

%5 Imam Al-Hafiz Imaduddin Isma‘Tl Ibn Kasir, Tafsir AI-Qur’an Al-‘Azim, Juz 1 (Beirut: Dar
Al-Fikr), HIm. 510-512.
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puasa.”® Penyebutan hubungan suami istri dalam ayat ini menunjukkan bahwa
Islam tidak hanya mengatur aspek spiritual manusia, tetapi juga memperhatikan
aspek biologisnya. Kehadiran ungkapan hunna libasun lakum wa antum libasun
lahunna di tengah pembahasan puasa menjelaskan bahwa hubungan suami istri
merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. Karena
itu, Al-Qur’an memberikan ketentuan yang jelas mengenai waktu yang
diperbolehkan dan yang dilarang agar pelaksanaan ibadah puasa tetap berjalan
seimbang dengan pemenuhan kebutuhan rumah tangga.

Keterkaitan ayat ini dengan ayat sebelumnya terlihat pada
kesinambungan pembahasan mengenai pelaksanaan puasa. Setelah ayat 186
menjelaskan kedekatan Allah dengan hamba-Nya melalui doa, ayat 187
menjelaskan aturan yang berkaitan dengan kehidupan orang yang berpuasa,
termasuk hubungan suami istri pada malam hari Ramadan. Adapun
hubungannya dengan ayat 188 terlihat pada kesamaan tujuan, yaitu memberikan
batasan terhadap perilaku manusia. Jika ayat 187 mengatur batasan dalam
pemenuhan kebutuhan biologis, maka ayat 188 mengatur batasan dalam
memperoleh dan menggunakan harta. Dengan demikian, rangkaian ayat
tersebut menunjukkan bahwa puasa tidak hanya berkaitan dengan menahan
lapar dan haus, tetapi juga melatih manusia untuk mengendalikan berbagai

aspek kehidupannya sesuai dengan ketentuan syariat.”’

% Ahmad Munir Dan Siti Rohmah, ‘Kontekstualisasi Ayat-Ayat Doa Di Tengah Ayat Puasa
(Kajian Makna Dan Munasabah QS. Al-Bagarah: 186),” Jurnal Studi Ilmu-Ilmu Al-Qur’an Dan Hadis
22, No. 1 (2021): HIm. 50.

7 Nurul Hikmah, ‘Analisis Hukum Larangan Memakan Harta Batil Menurut QS. Al-Bagarah
Ayat 188 (Studi Komparatif Tafsir Al-Qur’an Al-Azhim Dan Tafsir Al-Misbah)’ (Skripsi, Yogyakarta:
UIN Sunan Kalijaga, 2022), Him. 43.
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4. Tafsir ayat

Surah Al-Bagarah ayat 187 menjelaskan beberapa ketentuan penting
terkait ibadah puasa Ramadan, yaitu kebolehan berhubungan suami istri pada
malam hari, batas waktu makan dan minum ketika berpuasa, serta larangan
berhubungan suami istri ketika sedang beri'tikaf di masjid. Ayat ini turun
sebagai bentuk keringanan (rukhsah) dari Allah Swt. bagi kaum Muslimin. Pada
awal pensyariatan puasa, seseorang yang telah tidur atau telah melaksanakan
salat Isya tidak lagi diperbolehkan makan, minum, maupun berhubungan
dengan istrinya hingga malam berikutnya. Ketentuan tersebut dirasakan berat
oleh sebagian sahabat sehingga Allah memberikan kemudahan melalui
turunnya ayat ini.

Ibnu Katsir menjelaskan dalam Tafsir al-Qur'an al-'Azhim, "uhilla
lakum laylatas-siyamir-rafasu ild nisa'ikum" menunjukkan diperbolehkannya
hubungan suami istri pada malam hari selama bulan Ramadan. Menurut beliau,
ayat ini menghapus hukum sebelumnya yang membatasi kebolehan makan,
minum, dan hubungan suami istri hanya sebelum tidur atau sebelum salat Isya.
Allah mengetahui kelemahan manusia dalam menahan kebutuhan biologisnya
sehingga Dia memberikan ampunan dan kemudahan bagi hamba-Nya.”®

Sementara itu, M. Quraish Shihab dalam Tafsir AI-Misbah menjelaskan
bahwa penggunaan kata /ibas (pakaian) pada ayat tersebut mengandung makna
yang sangat dalam. Suami dan istri diibaratkan sebagai pakaian karena
keduanya saling menutupi kekurangan, memberi perlindungan, menghadirkan

kenyamanan, serta menjaga kehormatan satu sama lain. Hubungan suami istri

% Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, Terjemahan. M. Abdul Ghoffar E.M., Jilid I (Jakarta: Pustaka
Imam Asy-Syafi’i, 2008), HIm. 510-511.
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bukan sekadar hubungan biologis, melainkan hubungan yang dibangun atas
dasar kasih sayang, ketenteraman, dan kebersamaan. Dengan demikian, Surah
Al-Bagarah ayat 187 tidak hanya menjelaskan hukum puasa, tetapi juga
mengandung nilai psikologis, sosial, dan spiritual dalam membangun

kehidupan rumah tangga yang harmonis.”

% Nur Hidayah, ‘Makna Libas Dalam OS. Al-Bagarah Ayat 187 Perspektif Tafsir Al-Misbah,
UIN Sunan Ampel Surabaya, 2023, HIm. 66—68.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Analisis Makna Leksikal
Analisis makna leksikal adalah kajian terhadap makna dasar suatu kata
sebagaimana terdapat dalam kamus tanpa dipengaruhi konteks penggunaannya. Makna
ini bersifat denotatif dan relatif tetap. Dalam penelitian ini, analisis makna leksikal
digunakan untuk memahami arti dasar kata-kata kunci dalam QS. Surah Al-Rum ayat
21 dan QS. Al-Bagarah ayat 187, sebagai dasar sebelum masuk pada analisis makna
kontekstual.
1. Makna Leksikal kata kunci QS. Al-Rum Ayat 21
& &) By 855 o8 dass ) 15 gl B80T 1 280 e O 4T
0585 o33 obY A
Artinya: Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu pasangan-pasangan dari jenismu sendiri agar kamu merasa tenteram
kepadanya, dan Dia menjadikan di antaramu rasa kasih dan sayang.

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi

kaum yang berpikir.

a. Kata \J:iwl berasal dari akar kata O—£-_,. Bentuk tersebut merupakan fi'il
mudhari' dari kata :,iw i Lﬁ« yang secara umum bermakna tenang, diam,
atau menetap. Adanya huruf lam ta'lil (J) pada awal kata menunjukkan tujuan
atau maksud, sehingga kata \)KWJ dapat dipahami sebagai (agar kamu
memperoleh ketenangan) atau (agar kamu merasa tenteram). Dari akar kata
yang sama lahir beberapa bentuk derivasi (musytagat), seperti 5 jivi’
(ketenangan), :m<«~ (ketenteraman), :‘,ﬁw (tempat tinggal), dan S (orang
yang menetap).

Menurut Al-Qamiis al-Muhit, kata U§M bermakna diam atau tenang

sebagai lawan dari gerak (45,4-\ jmo) Dari akar kata ini juga lahir kata

66
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sakinatun yang bermakna :mbfh“ ketenteraman dan ketenangan jiwa.'® Dalam
Taj al-‘Ariis  kata Jim pada dasarnya mengandung makna diam atau tidak
bergerak, dijelaskan juga bahwa keadaan berhentinya gerakan tersebut
kemudian berkembang menjadi makna menetap dan tinggal di suatu tempat.
dalam 7aj al-‘Ariis, disebutkan pula penggunaan :SLJ\ yang bermakna
penghuni rumah 9\5\5\ #1190 Selanjutnya Lisan al- ‘Arab, menjelaskan bahwa
akar kata u-<'“’ menunjukkan makna diam atau tidak bergerak. Disebutkan juga
bahwa ungkapan (b;iﬁ :,}{w s %) u-<*‘) berarti sesuatu menjadi tidak
bergerak setelah sebelumnya bergerak. Makna tersebut kemudian digunakan
untuk menggambarkan ketenangan dalam berbagai keadaan, baik secara fisik
maupun batin. Dari akar kata ini juga lahir istilah M\ yang bermakna
ketenteraman dan keteguhan hati.'*> Mukhtar al-Sihah menjelaskan bahwa kata
u.iu bermakna tenang, diam, dan menetap. Ungkapan &, ) f',./{:»bermakna
sesuatu menjadi tenang atau berhenti dari gerak. Dari akar ini terbentuk kata
6.(3 yang berarti tinggal atau menetap di suatu tempat, serta bentuk e
yang berarti menjadikan seseorang atau sesuatu menetap pada suatu tempat.
Selain itu berkembang berkembang pula kata M\ yang berarti ketenangan,
kewibawaan, dan ketenteraman.'®?
Berdasarkan keempat kamus tersebut, dapat disimpulkan bahwa kata

u§“ berpusat pada konsep ketenangan, diam, dan kestabilan. Seluruh kamus

100 Majd al-Din Muhammad bin Ya‘qiib al-Fairiizabadi, A/-Qamiis al-Muhit (Beirut:
Mu’assasah al-Risalah li al-Tiba‘ah wa al-Nashr wa al-Tawzi‘, 2005), Him. 787-788.

101 A]l-Sayyid Muhammad Murtada al-Husain al-Zabidi, 7aGj al- ‘Ariis min Jawdhir al-Qamiis,
Jil. 35 (Beirut: Dar al-Fikr, 2001), hlm. 197-214.

102 Muhammad Ibn Manzir, Lisan al- ‘Arab, Jil. 3 (Kairo: Dar al-Ma‘arif, 1981), hlm. 2025—
2057.

103 Muhammad Ibn Abi Bakr Ibn ‘Abd al-Qadir al-Razi, Mukhtar al-Sihah (Beirut: Maktabah
Lubnan, 1989), him. 270.
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sepakat bahwa makna dasar kata ini adalah berhentinya gerak atau kegelisahan,
yang kemudian berkembang menjadi makna menetap, tenteram, dan merasa
aman.

d. Kata Sg}’e berasal dari akar kata (»>—>—34.). Kata tersebut merupakan bentuk
masdar dari fi'il iy - gj yang secara umum bermakna cinta, kasih sayang,
dan kecenderungan hati kepada sesuatu yang dicintai. Dalam bahasa Arab, kata
55 s+ digunakan untuk menunjukkan perasaan cinta yang disertai kedekatan dan
kasih sayang. Dari akar kata yang sama lahir beberapa bentuk derivasi
(musytaqat), seperti ij (cinta atau kasih sayang), 315 9 (cinta yang mendalam),

3435 (Maha Pengasih atau yang penuh kasih sayang), dan dan 3/ (yang
menunjukkan saling mencintai).

Menurut A/-Qamiis al-Muhit, kata 83}3 bermakna L\}:L\ cinta atau kasih
sayang.'” Dalam Taj al-‘Ariis, kata 533+ bermakna 35135213 ¢4 cinta dan
persahabatan.'® Sementara itu Lisan al-‘Arab, menjelaskan bahwa 54
merupakan bentuk cinta yang mencakup berbagai aspek kebaikan C‘} 8] 5 ;ﬁ:
j«:L\ J:;-\lﬁ, sehingga tidak hanya menunjukkan perasaan cinta semata, tetapi
juga dorongan untuk berbuat baik kepada pihak yang dicintai.'%® Mukhtar al-
Sihah menjelaskan bahwa kata 83}3 bermakna cinta dan kasih sayang. Dalam
kamus ini disebutkan bahwa ungkapan (35| &3s3 berarti aku mencintai

seseorang el sedangkan 33§ diartikan sebagai 52};)\ yaitu kasih sayang.

104 Majd al-Din Muhammad bin Ya‘qiib al-Firiizabadi, 4I-Qamiis al-Muhit (Beirut: Mu’assasah
al-Risalah li al-Tiba‘ah wa al-Nasyr wa al-Tawzi‘, 2005), hlm. 1739

105 Al-Sayyid Muhammad Murtada al-Husain al-Zabidi, 7 al- ‘Ariis min Jawdhir al-Qamiis,
Jil. 8 (Beirut: Dar al-Fikr, 2001), hlm. 278-285.

196 Tbn Manziir, Lisdn al- ‘Arab, Jil. 6 (Kairo: Dar al-Ma‘arif, 1981), him. 4793-4794.
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-
e

Selain itu, bentuk Q‘g 15 menunjukkan hubungan timbal balik berupa saling
mencintai dan saling menyayangi antara dua pihak.'"’

Berdasarkan keempat kamus tersebut dapat disimpulkan bahwa kata
53}3 secara leksikal bermakna cinta, kasih sayang, dan kedekatan emosional
yang mendorong seseorang untuk berbuat baik kepada pihak yang dicintainya.
Oleh karena itu, makna 33}’« berkaitan erat dengan konsep cinta yang
diwujudkan dalam sikap kasih sayang dan kebaikan.

c. Kata M’y berasal dari akar kata (2~~~ ) Akar kata ini secara umum bermakna
kasih sayang, belas kasih, kelembutan, dan kepedulian. Kata &&; digunakan
untuk menunjukkan sifat kasih sayang dan belas kasih yang mendorong
seseorang berbuat baik kepada orang lain. Dari akar kata yang sama lahir
beberapa bentuk derivasi (musytaqat), seperti ¢, (mengasihi), «>; (Maha
Penyayang), :,'»’3 (Maha Pengasih), dan &~ yaitu (belas kasih).

Menurut AI-Qamiis al-Muhit kata i»’*jl\ bermakna ﬁ/}“ (kelembutan hati),
;,4-«-«5\ (ampunan), dan &jzd\ (kasih sayang atau belas kasih).!%® Sementara itu,
Taj al-‘Ariis menjelaskan bahwa makna dasar kata 4~3 adalah :u,“
(kelembutan hati). Al-Raghib al-Ashfahani yang dikutip dalam kamus tersebut

S~
.l

mendefinisikan rahmat sebagai as>-54J) Q\ Oyl 2t

G

) yaitu kelembutan
hati yang mendorong seseorang untuk berbuat baik kepada pihak yang

dikasihi.'® Adapun dalam Lisan al-‘Arab dijelaskan bahwa kata &%

ESN

bermakna Cakexdls &) yaitu kelembutan hati dan kasih sayang. Kamus ini juga

197 Muhammad Ibn Abi Bakr Ibn ‘Abd al-Qadir al-Razi, Mukhtar al-Sihdh (Beirut: Maktabah
Lubnan, 1989), him. 630.

198 Majd al-Din Muhammad bin Ya‘qib al-Firiizabadi, A/-Qamiis al-Muhit (Beirut: Mu’assasah
al-Risalah li al-Tiba‘ah wa al-Nasyr wa al-Tawzi‘, 2005), hlm. 626.

109 Al-Sayyid Muhammad Murtada al-Husaini al-Zabidi, 7aGj al- ‘Ariis min Jawdhir al-Qamiis,
Jil. 35 (Beirut: Dar al-Fikr, 2001), hlm. 225-235.
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menyebutkan bahwa iﬁ}\ memiliki makna yang sama dengan ) serta dapat
bermakna :J»le\ (ampunan).110 Selanjutnya, Mukhtar al-Sihah menjelaskan
bahwa kata 4~ bermakna &Lﬁb fw)‘ yaitu (kelembutan hati dan kasih
sayang). Selain itu, kata Vi"f“ diartikan sebagai hubungan kekerabatan atau
pertalian keluarga, sedangkan ¢3! juga digunakan dengan makna rahmat.""!
Berdasarkan keempat kamus tersebut, dapat disimpulkan bahwa makna
leksikal kata &%)\ berpusat pada konsep ﬁ}“ (kelembutan hati) dan Calesd!
(kasih sayang atau belas kasih). Makna tersebut tidak hanya menunjukkan
perasaan kasih dalam hati, tetapi juga mengandung dorongan untuk

memberikan perhatian, kepedulian, bantuan, dan kebaikan kepada pihak lain.

2. Makna Leksikal Kata Kunci QS. Al-Baqgarah ayat 187
23 g 8 oK g h Koy ) B3 el 1 5T 5t

Artinya: Dihalalkan bagi kamu pada malam hari puasa bercampur dengan

istri istri kamu. Mereka adalah pakaian bagimu dan kamu pun adalah pakaian bagi
mereka.

a. Kata ’» berasal dari akar _-———J secara leksikal bermakna sesuatu yang
dipakai untuk menutupi tubuh. Makna dasar ini menunjukkan fungsi utama
sebagai penutup (in) dan pelindung bagi tubuh manusia. Kata .U juga
mengandung makna bahwa sesuatu tersebut melekat dan digunakan secara
langsung oleh manusia dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan Al-Qamiis al-Muhit, kata 34 bermakna sesuatu yang

dipakai untuk menutupi tubuh (G & ‘)mij u,ulﬁ \z).!1? Sementara itu, Mukhtar

10 Manziir, Lisan al- ‘Arab, Jil. 3 (Kairo: Dar al-Ma‘arif, 1981), hlm. 1611-1614.

' Muhammad Abii Bakr ‘Abd al-Qadir al-Razi, Mukhtar al-Sihah (Beirut: Maktabah Lubnan,
1989), him. 209.

12 Ab@i al-Tahir Majd al-Din Muhammad Ibn Ya‘qib al-Firizabadi, AI-Qamiis al-Muhit
(Beirut: Dar Sadir, 2005), hlm. 1455.
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al-Sihah mengartikan kata i sebagai pakaian yang dikenakan manusia C)J»J‘)
:,MU Lsﬁ‘) "3 Adapun 4sas al-Balagha menjelaskan bahwa, kata 34 pada
dasarnya bermakna sesuatu yang dikenakan dan digunakan untuk menutupi
tubuh manusia.'" Kamus ini juga menunjukkan bahwa makna i dapat
berkembang secara majazi menjadi sesuatu yang melekat, menutupi, dan
melindungi. Namun secara leksikal, makna utamanya tetap merujuk pada
pakaian sebagai penutup tubuh manusia.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa makna leksikal kata iU
adalah pakaian atau sesuatu yang dikenakan manusia untuk menutupi tubuh,

yang berfungsi sebagai penutup % dan pelindung tubuh manusia.
B. Analisis Makna Kontekstual

Dalam penelitian ini, analisis makna kontekstual digunakan untuk memahami
makna kata-kata kunci dalam QS. Al-Rum ayat 21 dan QS. Al-Baqarah ayat 187 secara
lebih mendalam, yaitu dengan melihat bagaimana kata-kata tersebut digunakan dalam
struktur ayat dan bagaimana hubungan antarkata membentuk makna yang utuh.
Analisis ini menjadi tahap lanjutan setelah analisis makna leksikal, guna memperoleh
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai pesan yang terkandung dalam kedua
ayat tersebut, khususnya yang berkaitan dengan konsep ketenangan, cinta, kasih
sayang, dan relasi suami istri dalam Al-Qur’an.

1. Makna Kontekstual Surah Al-Rum Ayat 21
a. Lafaz litaskunii ilaiha dapat dipahami sebagai tujuan Allah dalam penciptaan
pasangan hidup, yaitu tercapainya ketenteraman dalam kehidupan rumah tangga.

Ketenangan yang dimaksud dalam ayat ini tidak hanya berarti tinggal bersama

113 Muhammad Ibn Abi Bakr Al-Razi, Mukhtar Al-Sihdh (Beirut: Dar Al-Fikr, 1989.), hlm. 519.
114 Mahmiid Bin Umar Az-Zamakhsyari, Asas Al-Balaghah (Beirut: Dar Sadir, 1979), hlm. 557.
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atau menetap secara fisik, tetapi juga mencakup ketenangan jiwa, rasa nyaman,
aman, dan tenteram yang dirasakan seseorang ketika bersama pasangannya.
Dengan demikian, sakinah dalam konteks ayat ini menggambarkan kondisi
harmonis yang lahir dari adanya kedekatan, kesesuaian, dan hubungan emosional
yang baik antara suami dan istri.!'> Makna tersebut dapat dipahami melalui
struktur kebahasaan yang digunakan dalam ayat. Kata /itaskunii berasal dari fi‘il
mudari® taskunii yang didahului oleh lam at-ta‘lil. Penggunaan lam at-ta‘lil
menunjukkan tujuan, sehingga ungkapan litaskunii ilaiha mengandung makna
bahwa Allah menciptakan pasangan hidup dengan tujuan agar manusia
memperoleh ketenteraman. Selain itu, penggunaan fi‘il mudari® pada kata
taskunii mengisyaratkan adanya makna keberlangsungan (istimrar), sehingga
ketenteraman tersebut tidak dipahami sebagai keadaan yang bersifat sesaat,
melainkan sesuatu yang terus diharapkan hadir dan dipelihara dalam kehidupan
rumah tangga.''®

Di samping itu, fa‘il yang terkandung dalam kata /itaskuni ditunjukkan
oleh dhamir wawu pada kata taskunii yang menunjukkan pihak yang memperoleh
ketenteraman, yaitu pihak yang merasakan ketenangan melalui keberadaan
pasangan hidupnya. Sementara itu, dhamir Aa pada kata ilaiha kembali kepada
lafaz azwajan yang dalam konteks ayat merujuk kepada pasangan perempuan
atau istri. Penggunaan dhamir muannats tersebut tidak hanya didasarkan pada
bentuk kebahasaan dari kata azwaj, tetapi juga karena konteks ayat menunjukkan

bahwa yang dimaksud adalah pasangan perempuan sebagai pendamping

115 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, vol. 11
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), him. 53-54

16 Mustafa al-Ghalayaini, Jami‘ al-Duriis al-‘Arabiyyah, juz 11 (Beirut: al-Maktabah al-
‘Asriyyah, 1993), him. 22.
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hidup.!"” Dengan demikian, struktur bahasa pada lafaz [itaskunii ilaihd
menggambarkan adanya hubungan antara pihak yang memperoleh ketenteraman
dan pihak yang menjadi tempat hadirnya ketenteraman tersebut. Dalam konteks
ini, laki-laki memperoleh ketenteraman melalui kehadiran perempuan sebagai
pasangan hidup, sedangkan perempuan juga memiliki peran dalam terciptanya
ketenteraman dalam kehidupan rumah tangga. Oleh karena itu, ayat ini tidak
bermaksud menjadikan perempuan hanya sebagai objek ketenangan bagi laki-
laki, melainkan menunjukkan bahwa pasangan hidup merupakan sarana yang
Allah ciptakan untuk menghadirkan sakinah bagi kedua belah pihak. Allah
menjadikan pasangan sebagai tempat memperoleh ketenangan dan kenyamanan
batin. Kehadiran istri bukan hanya sebagai pendamping hidup, tetapi juga sebagai
tempat berbagi perasaan, mencurahkan kegelisahan, serta memperoleh dukungan
emosional dalam menghadapi berbagai persoalan kehidupan. Namun demikian,
ketenteraman yang menjadi tujuan pernikahan pada hakikatnya tidak hanya
dirasakan oleh salah satu pihak, melainkan menjadi fondasi hubungan yang
harmonis bagi keduanya dalam kehidupan rumah tangga.''®
Pemahaman tersebut diperkuat oleh QS. Al-A‘raf ayat 189 yang berunyi;
SR BB 650 a3 e (o 30ty o8 0 o8I o0 54
Terjemahan : Dialah yang menciptakan kamu dari diri yang satu (Adam)
dan darinya Dia menciptakan pasangannya (Hawa) agar dia merasa tenteram
kepadanya. Ketika dia mencampurinya, istrinya mengandung kandungan yang

ringan, dan teruslah dia merasa ringan (beberapa waktu). Kemudian ketika
kandungannya bertambah berat, keduanya (suami istri) berdoa kepada Allah,

209.

17 Abii al-Muzaffar al-Sam‘ani, Tafsir al-Qur’an, jil. 4 (Riyadh: Dar al-Watan, 1997), him.

118 Muhammad al-Tahir ibn *Asyiir, al-Tahrir wa al-Tanwir, jil. 21 (Tunis: al-Dar al-Ttnisiyyah

li al-Nasyr, 1984), hlm. 70-71.
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Tuhan mereka, “Jika Engkau memberi kami anak yang saleh, niscaya kami
termasuk orang-orang yang bersyukur.”

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah menciptakan pasangan dari diri
manusia sendiri agar manusia memperoleh ketenteraman (/iyaskuna ilaiha).
Penggunaan akar kata sakana dalam QS. Al-A‘raf ayat 189 dan QS. Al-Rim ayat
21 menunjukkan bahwa ketenteraman merupakan tujuan dasar dalam hubungan
suami istri. Dengan demikian, kedua ayat tersebut saling menguatkan bahwa
ketenteraman (sakinah) bukan sekadar keadaan emosional yang muncul setelah
pernikahan, melainkan tujuan yang telah Allah tetapkan sejak penciptaan
pasangan. Oleh karena itu, hubungan suami istri dalam Islam dibangun di atas
prinsip saling memberikan ketenangan, rasa aman, dan dukungan emosional
sehingga tercipta kehidupan rumah tangga yang harmonis.!"” Hal ini juga sejalan
dengan penggunaan kata [liyaskuna ilaihd dalam kedua ayat tersebut
menunjukkan bahwa Al-Qur'an menggambarkan perempuan sebagai pasangan
yang menjadi tempat bagi laki-laki memperoleh ketenangan, tanpa
menghilangkan prinsip saling melengkapi dan saling menguatkan dalam
kehidupan rumah tangga. Pemahaman ini sejalan dengan penjelasan Abu Saud
al-Amadi yang menyatakan bahwa makna /itaskunii ilaiha adalah: biﬂj UA}ZJU
1 \ji—o-h’j cL@-J\ (agar kalian merasa akrab dengannya, condong kepadanya, dan
memperoleh ketenangan bersamanya). Penafsiran tersebut menunjukkan bahwa
keberadaan perempuan dalam rumah tangga tidak hanya sebagai pasangan hidup,

tetapi juga sebagai sumber ketenangan dan kenyamanan bagi suaminya.'?

19 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), hlm. 260-265.

120 Abii al-Su‘ad al-‘Imadi, Irsyad al-‘Aql al-Salim ila Mazaya al-Kitab al-Karim (Tafstr AbT
al-Su ‘iid), vol. 7 (Beirut: Dar Thya’ al-Turas al-‘Arabi, 1994), hlm. 56.
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Diperkuat juga oleh penafsiran Ibnu Katsir yang menjelaskan bahwa Lafadz
litaskunii ilaiha menunjukkan tujuan Allah menciptakan pasangan hidup agar
terwujud keserasian dan kedekatan di antara suami istri. Beliau juga menjelaskan
bahwa apabila pasangan berasal dari jenis yang berbeda, maka tidak akan
terwujud i'tilaf (keserasian dan keharmonisan), bahkan dapat menimbulkan
nufrah (rasa tidak suka atau keterasingan).'?!

Az-Zamakhsyari menjelaskan bahwa makna sakana  sebagai
kecenderungan hati untuk merasa tenang dan nyaman kepada sesuatu
menunjukkan bahwa ketenteraman yang dimaksud dalam QS. Ar-Riim ayat 21
tidak hanya berkaitan dengan keberadaan pasangan secara fisik, tetapi juga
berkaitan dengan kedekatan batin yang terjalin antara suami dan istri. Dalam
konteks ini, pasangan hidup menjadi sosok yang menghadirkan rasa nyaman,
sehingga hati cenderung kepadanya dan menemukan ketenangan ketika
bersamanya.'”? Pemahaman tersebut sejalan dengan penjelasan Abu Hayyan
dalam Al-Bahr al-Muhith yang mengaitkan hubungan suami istri dengan lahirnya
ilfu (keakraban dan keharmonisan) serta hilangnya tanafur (ketidakcocokan dan
rasa saling menjauh). Kedua penafsiran tersebut menunjukkan bahwa
ketenteraman dalam rumah tangga tidak lahir semata-mata karena adanya ikatan
pernikahan, tetapi tumbuh melalui hubungan yang dibangun atas dasar

kesesuaian, kedekatan, dan saling penerimaan.!'?®

121 Isma‘1l ibn ‘Umar ibn Kasir al-Qurasyl al-Dimasyqi, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, jil. 6
(Riyadh: Dar Tayyibah li al-Nasyr wa al-Tauzi‘, 1999), him. 308-309.

122 Mahmiid ibn ‘Umar al-Zamakhsyari, al-Kasysydf, juz 4 (Riyadh: Maktabah al-‘Ubaykan,
1998), hlm. 571.

123 Abli Hayyan al-Andalusi, al-Bahr al-Muhit fi al-Tafsir, jil. 7, tahqiq ‘Adil Ahmad ‘Abd al-
Maujid dan ‘Alt Muhammad Mu‘awwad (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1993), hlm. 161-164.
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Berdasarkan analisis kebahasaan dan penafsiran para mufasir tersebut,
dapat dipahami bahwa Lafadz /itaskunii ilaiha bermakna ketenteraman jiwa yang
lahir dari hubungan suami istri yang harmonis, saling menerima, saling
melengkapi, dan saling memberikan rasa aman. Ketenteraman tersebut bukan
sekadar kebersamaan secara fisik, tetapi merupakan keadaan batin yang tercipta
melalui kedekatan emosional dan keharmonisan dalam kehidupan rumah tangga.
Makna tersebut terlihat dari penggunaan akar kata sakana yang menunjukkan
keadaan tenang setelah sebelumnya terdapat kegelisahan atau ketidakstabilan.
Oleh karena itu, Lafadz litaskunii ilaiha mengisyaratkan bahwa kehadiran
pasangan hidup untuk menghadirkan ketenangan dan keseimbangan dalam
kehidupan seseorang. Ketenangan yang dimaksud tidak hanya berkaitan dengan
aspek lahiriah, tetapi juga mencakup ketenangan batin yang lahir dari kedekatan,
keakraban, dan hubungan yang harmonis antara suami dan istri. Dengan
demikian, makna kontekstual litaskunii ilaiha dalam QS. Ar-Rim ayat 21
mengarah pada terciptanya ketenteraman jiwa yang lahir dari hubungan suami
istri yang dilandasi oleh keserasian, kedekatan emosional, dan rasa saling
melengkapi. Ketenteraman tersebut menjadi dasar terbentuknya hubungan yang
harmonis sehingga suami dan istri dapat menjalani kehidupan rumah tangga
dengan rasa nyaman, aman, dan penuh kedamaian.

. Kata Mawaddah dalam QS. Al-Riim ayat 21 tidak sekadar bermakna cinta dalam
pengertian umum, tetapi merujuk pada cinta yang Allah tanamkan dan
tumbuhkan di antara suami dan istri setelah terjalinnya ikatan pernikahan. Makna

ini diperoleh dari konteks ayat yang membahas penciptaan pasangan hidup



77

sebagai salah satu tanda kekuasaan Allah yang bertujuan menghadirkan
ketenteraman dalam kehidupan manusia.

Secara kontekstual, kata Mawaddah tidak dapat dipahami hanya sebagai
perasaan suka atau ketertarikan emosional sebagaimana yang lazim terjadi dalam
hubungan antarmanusia pada umumnya. Hal ini karena posisi kata tersebut
berada setelah Lafaz litaskunii ilaiha yang menunjukkan tujuan penciptaan
pasangan, yaitu tercapainya ketenteraman hidup. Susunan ayat ini
mengisyaratkan bahwa mawaddah merupakan salah satu sarana yang Allah
hadirkan agar tujuan ketenteraman tersebut dapat terwujud. Dengan demikian,
mawaddah dalam konteks ayat tidak hanya berarti cinta, tetapi cinta yang
melahirkan ketenangan, rasa aman, kenyamanan, dan kedekatan emosional
dalam kehidupan rumah tangga.

Pemahaman tersebut sejalan dengan penafsiran Ibn ‘Asyiir yang
menjelaskan bahwa mawaddah merupakan anugerah ilahiah yang muncul setelah
akad pernikahan. Hal ini tampak dari penjelasannya bahwa dua orang yang
sebelumnya J\l.abui (dua orang yang sebelumnya saling tidak mengenal) dapat
berubah menjadi (51524  (dua orang yang saling mencintai) setelah menikah.'**
Dari penafsiran ini dapat dipahami bahwa mawaddah tidak hanya menunjukkan
adanya cinta, tetapi juga proses terbentuknya hubungan emosional yang semakin
kuat melalui interaksi, kebersamaan, dan kehidupan bersama dalam rumah
tangga. Mawaddah bukan sesuatu yang bersifat instan, melainkan perasaan yang
berkembang dan mengakar seiring perjalanan pernikahan. Oleh karena itu, cinta

yang dimaksud dalam ayat ini lebih dekat kepada cinta yang matang, stabil, pada

124 Muhammad al-Tahir ibn ‘Asyir, al-Tahrir wa al-Tanwir, jil. 21 (Tunis: al-Dar al-Ttnisiyyah
li al-Nasyr, 1984), hlm. 71.
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keberlangsungan hubungan daripada sekadar ketertarikan sesaat. Sementara itu,
Al-Sam‘ant memaknai mawaddah sebagai :,dmdb iﬁﬁ-\ (cinta dan kasih sayang).
Penafsiran ini memperluas pemahaman bahwa mawaddah bukan hanya perasaan
cinta yang tersimpan dalam hati, tetapi juga kasih sayang yang diwujudkan
melalui tindakan nyata. Dalam konteks kehidupan rumah tangga, cinta tidak
cukup hanya dirasakan, melainkan harus tercermin dalam perhatian, kepedulian,
penghormatan, dan kesediaan untuk berbuat baik kepada pasangan. Oleh karena
itu, makna Mawaddah tidak terbatas pada aspek perasaan, melainkan diwujudkan
melalui sikap dan perilaku yang mencerminkan kasih sayang kepada pasangan.
Mawaddah adalah cinta yang mendorong seseorang untuk menghadirkan
kebaikan bagi pasangannya dan berusaha menjaga hubungan agar tetap
harmonis. Selain itu, penjelasan Al-Sam‘ani bahwa kedekatan suami dan istri
terkadang melebihi kedekatan antarkerabat menunjukkan bahwa mawaddah
memiliki fungsi sebagai perekat hubungan keluarga.!”® Dua orang yang
sebelumnya tidak memiliki hubungan nasab dapat dipersatukan melalui ikatan
pernikahan hingga terbentuk hubungan yang sangat dekat secara emosional.
Dalam konteks ini, mawaddah dapat dipahami sebagai kekuatan yang
menyatukan dua individu dengan latar belakang yang berbeda menjadi satu
kesatuan kehidupan yang saling melengkapi dan saling membutuhkan.
Pemahaman tersebut juga diperkuat oleh beberapa mufasir lainnya. Ibn
Katsir memaknai mawaddah sebagai mahabbah (cinta), yaitu rasa cinta yang
menumbuhkan kedekatan dan keakraban antara suami dan istri. Oleh karena itu,

mawaddah menjadi salah satu faktor yang menjaga keharmonisan dan keutuhan

125 Abu Al-Muzhaffar Al-Sam’ani, Tafsir AI-Qur’an, Jilid. 4 (Riyadh: Dar al-Watan, 1997),
hlm. 209.
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rumah tangga.'’® dan Az-Zamakhsyari menjelaskan bahwa Allah menjadikan
rasa saling mencintai dan menyayangi di antara suami dan istri melalui ikatan
pernikahan, meskipun sebelumnya tidak terdapat hubungan perkenalan maupun
kekerabatan yang menjadi sebab munculnya perasaan tersebut. Penjelasan ini
menunjukkan bahwa mawaddah merupakan karunia Allah yang diberikan kepada
pasangan suami istri setelah terjalinnya akad pernikahan.'?” Sementara itu, Abu
Hayyan menjelaskan bahwa mawaddah adalah rasa cinta yang Allah tanamkan
setelah terjadinya pernikahan dan bukan berasal dari hubungan sebelumnya.
Dengan demikian, mawaddah dalam konteks ayat ini dapat dipahami sebagai
anugerah Allah yang menghadirkan kedekatan, kelekatan emosional, dan
keharmonisan dalam kehidupan rumah tangga.

Di sisi lain, Mujahid, Al-Hasan, dan ‘Ikrimah yang dinukil oleh Al-
Sam‘ant dan Ibn ‘Atiyyah memaknai mawaddah sebagai 2@9;3\ atau ‘CL&-\
(hubungan suami istri). Penafsiran ini menunjukkan bahwa mawaddah tidak
hanya berkaitan dengan hubungan batin, tetapi juga tampak dalam kedekatan
fisik yang terjalin antara suami dan istri. Kedekatan tersebut merupakan bagian
yang wajar dalam kehidupan rumah tangga dan menjadi salah satu sarana untuk
mempererat hubungan pasangan.'’® Dengan demikian, mawaddah tidak hanya
hadir dalam bentuk perasaan cinta, tetapi juga terwujud dalam hubungan yang
mendekatkan dan menguatkan ikatan suami istri. Berdasarkan berbagai

penafsiran tersebut, dapat dipahami bahwa makna mawaddah dalam QS. Al-Rim

126 Tsma‘1l bin ‘Umar bin Kasir al-Qurasyi al-Dimasyqi, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, Jil. 6
(Riyadh: Dar Tayyibah li al-Nasyr wa al-Tawzi‘, 1999), hlm. 308-309.

127 Mahmiid bin ‘Umar al-Zamakhsyari, A/l-Kasysyaf ‘an Haqa’iq Ghawamid al-Tanzil wa
‘Uyin al-Aqawil ft Wujiih al-Ta 'wil, Juz 4 (Riyadh: Maktabah al-‘Ubaykan, 1998), him. 571.

128 Abti Muhammad ‘Abd al-Haqq bin Ghalib (Ibn ‘Atiyyah), Al-Muharrar al-Wajiz fi Tafsir
al-Kitab al-‘Aziz, Jil. 4 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2002), him. 340.
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ayat 21 memiliki cakupan yang luas. Mawaddah tidak hanya bermakna cinta,
tetapi juga mencakup kasih sayang, perhatian, penerimaan terhadap pasangan,
rasa saling membutuhkan, serta komitmen untuk menjaga hubungan rumah
tangga. Seluruh unsur tersebut membentuk ikatan yang mempererat hubungan
suami istri sehingga tercipta kehidupan keluarga yang harmonis dan penuh
ketenteraman. Oleh karena itu, mawaddah dapat dipahami sebagai salah satu
sarana yang Allah hadirkan untuk mewujudkan tujuan litaskuni ilaiha, yaitu
tercapainya ketenangan dan keharmonisan dalam kehidupan rumah tangga.

. Kata rahmah dalam QS. Al-Rim ayat 21 tidak hanya bermakna kasih sayang
dalam pengertian umum, tetapi mengandung makna yang lebih mendalam sesuai
konteks kehidupan rumah tangga yang dibangun melalui ikatan pernikahan.
Makna tersebut dapat dipahami dari berbagai penafsiran para mufasir yang
menjelaskan bahwa rahmah merupakan salah satu anugerah yang Allah tanamkan
di antara suami dan istri sebagai penopang keutuhan hubungan mereka.

Ibnu ‘Asylir menjelaskan bahwa rahmah yang Allah jadikan di antara
pasangan suami istri merupakan kasih sayang yang lahir setelah terjalinnya
ikatan pernikahan. Sebelum menikah, keduanya merupakan dua individu yang
tidak memiliki ikatan pernikahan maupun hubungan sebagaimana yang terbentuk
setelah pernikahan. Namun setelah Allah mempersatukan keduanya, tumbuh
perasaan saling mengasihi dan menyayangi yang mendalam. Menurut Ibnu
‘Asyiir, kasih sayang tersebut menyerupai kasih sayang orang tua kepada
anaknya (rahmat al-ubuwwah), yaitu kasih sayang yang lahir secara tulus tanpa
didasari kepentingan tertentu. Dengan demikian, rahmah dipahami sebagai

anugerah Allah yang menumbuhkan sikap saling peduli, melindungi, membantu,
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dan menerima kekurangan pasangan dalam kehidupan rumah tangga.'”
Sementara itu, Imam As-Sam‘ani dan Abu As-Su‘Gd mengutip pendapat
Mujahid, Al-Hasan, dan ‘lkrimah yang memaknai rahmah sebagai al-walad
(anak keturunan). Dalam pandangan ini, anak merupakan bentuk nyata rahmat
Allah yang lahir dari ikatan pernikahan. Kehadiran anak tidak hanya menjadi
karunia bagi kedua orang tua, tetapi juga memperkuat hubungan suami dan istri
melalui tanggung jawab, perhatian, dan kasih sayang yang mereka curahkan
bersama. Anak menjadi penghubung yang semakin mengokohkan ikatan antara
ayah dan ibu sehingga hubungan keluarga tetap terjaga dan berkembang. '*°
Penafsiran tersebut juga diperkuat oleh beberapa mufasir lainnya. Ibnu
Katsir menjelaskan bahwa rahmah bermakna ra'fah (kasih sayang dan
kelembutan), yaitu bentuk kasih sayang yang mendorong suami untuk tetap
menjaga hubungan dengan istrinya. Kasih sayang tersebut semakin tampak
ketika dalam rumah tangga telah hadir anak, adanya tanggung jawab nafkah, serta
kedekatan yang terjalin di antara keduanya.'’! Az-Zamakhsyari menjelaskan
bahwa Allah menjadikan rasa saling menyayangi di antara suami dan istri melalui
ikatan pernikahan. Kasih sayang tersebut merupakan anugerah Allah, karena
pada dasarnya sebelum menikah tidak terdapat hubungan kekerabatan maupun
kedekatan yang secara alami melahirkan perasaan tersebut. Namun melalui

pernikahan, Allah menanamkan rasa kasih sayang yang mengikat kedua

129 Muhammad al-Tahir bin ‘Asyiir, Al-Tahrir wa al-Tanwir, Jil. 21 (Tunis: Dar al-Tiinisiyyah
li al-Nasyr, 1984), hlm. 71.

130 Abii al-Muzaffar al-Sam‘ani, Tafsir Al-Qur’an, Jilid. 4 (Riyadh: Dar al-Watan, 1997), Him.
209.

31 Tsma‘il bin ‘Umar bin Kasir al-Qurasyl al-Dimasyqi, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, Jil. 6
(Riyadh: Dar Tayyibah li al-Nasyr wa al-Tawzi‘, 1999), hlm. 308-309.
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pasangan dalam kehidupan bersama.'*> Sementara itu, Abu Hayyan menjelaskan
bahwa rahmah merupakan kasih sayang yang Allah jadikan setelah terjalinnya
pernikahan sebagai pengssikat hubungan suami dan istri. Selain itu, beliau juga
mengutip pendapat Mujahid, Al-Hasan, dan ‘lkrimah yang memaknai al-
mawaddah sebagai pernikahan dan ar-rahmah sebagai anak keturunan.
Penafsiran ini menunjukkan bahwa kasih sayang dalam rumah tangga tidak
hanya terwujud dalam hubungan emosional antara suami dan istri, tetapi juga
berlanjut melalui kehadiran anak yang menjadi bagian dari rahmat Allah dalam

kehidupan keluarga.'*?
Pemahaman tersebut juga diperkuat oleh firman Allah Swt. dalam QS.

An-Nisa' ayat 19:
G kg 13 Ehyllasd Yolkss sl s Of 280 42 ¥ et o0 @i g
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Terjemahan : Wahai orang-orang yang beriman! Tidak halal bagi kamu
mewarisi perempuan dengan jalan paksa. Janganlah kamu menyusahkan mereka
karena hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu berikan
kepadanya, kecuali apabila mereka melakukan perbuatan keji yang nyata. Dan
bergaullah dengan mereka menurut cara yang patut. Jika kamu tidak menyukai
mereka, maka boleh jadi kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah
menjadikan padanya banyak kebaikan.

Ayat ini menegaskan bahwa hubungan suami istri hendaknya dibangun di
atas dasar mu ‘asyarah bil ma ‘rif, yaitu saling memperlakukan pasangan dengan
cara yang baik sesuai tuntunan syariat dan kebiasaan yang baik di tengah

masyarakat. Perintah tersebut menunjukkan bahwa keharmonisan rumah tangga

132 Mahmiid bin ‘Umar al-Zamakhsyari, A/-Kasysydf ‘an Haqd'iq Ghawamid al-Tanzil wa
‘Uyin al-Aqawil ft Wujiih al-Ta’'wil, Juz 4 (Riyadh: Maktabah al-‘Ubaykan, 1998), him. 571.

133 Abli Hayyan al-Andalusi, AI-Bahr al-Muhit fi al-Tafsir, Jil. 7 (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1993), hlm. 161-164.
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tidak hanya diwujudkan melalui adanya rasa cinta dan kasih sayang, tetapi juga
melalui sikap saling menghormati, menjaga perasaan pasangan, serta bersabar
terhadap kekurangan yang dimiliki masing-masing. Dengan demikian, perintah
wa ‘asyirithunna bil-ma ‘riif menjadi bentuk nyata dari mawaddah dan rahmah
yang disebutkan dalam QS. Al-Rtuim ayat 21, karena cinta dan kasih sayang yang
dikehendaki Al-Qur'an harus tercermin dalam perilaku yang baik terhadap
pasangan, bukan sekadar perasaan yang tersimpan di dalam hati.!3*

Selain itu, ayat ini memberikan petunjuk bahwa dalam kehidupan rumah
tangga dapat dijumpai hal-hal yang tidak sesuai dengan harapan atau kekurangan
pada diri pasangan. Dalam kondisi demikian, suami dan istri diperintahkan untuk
mengedepankan kesabaran, saling memahami, dan tetap memperlakukan
pasangan dengan baik. Sikap tersebut merupakan salah satu faktor yang menjaga
keutuhan rumah tangga sehingga tujuan pernikahan untuk mewujudkan sakinah,
mawaddah, dan rahmah tetap dapat terpelihara. Oleh karena itu, QS. An-Nisa'
ayat 19 menjadi ayat penegas bahwa keharmonisan rumah tangga dalam Islam
tidak hanya dibangun melalui rasa cinta dan kasih sayang, tetapi juga diwujudkan
dalam perilaku yang baik dan penuh tanggung jawab terhadap pasangan.

Meskipun terdapat perbedaan penekanan dalam penafsiran para mufasir,
keseluruhan pendapat tersebut menunjukkan bahwa rahmah berkaitan dengan
kasih sayang yang Allah anugerahkan dalam kehidupan rumah tangga. Ibnu
‘Asyiir, Ibnu Katsir, Az-Zamakhsyari, dan Abu Hayyan menekankan aspek kasih

sayang yang tumbuh dan mengikat hubungan suami istri setelah pernikahan,

134 Ahmad Sa‘id, Konsep Mu ‘asyarah bi al-Ma viif dalam Keluarga Menurut Al-Qur’an:
Kajian Tafsir Metode Mugaran terhadap OS. Al-Nisa’ Ayat 19 dalam Tafsir al-Tabari, Ibn Kasir, dan
al-Sya ‘rawi (Tesis, UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2022), hlm. 118-123.
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sedangkan As-Sam‘ani dan Abu As-Su‘tid menunjukkan bahwa kasih sayang
tersebut juga dapat terwujud melalui kehadiran anak sebagai karunia Allah yang
memperkuat hubungan keluarga. Oleh karena itu, rahmah dalam konteks ayat ini
dapat dipahami sebagai kasih sayang yang diwujudkan dalam sikap saling
mengasihi, melindungi, dan memelihara hubungan keluarga, serta tercermin pula
melalui hadirnya keturunan yang menjadi rahmat bagi kedua orang tua.

Makna rahmah dalam ayat ini juga tidak dapat dipisahkan dari kata
litaskunii ilaiha dan mawaddah yang disebutkan sebelumnya. Ketiga unsur
tersebut membentuk satu kesatuan yang saling berkaitan dalam membangun
kehidupan rumah tangga. Lafaz litaskunii ilaihd@ menunjukkan tujuan pernikahan,
yaitu tercapainya ketenteraman dan ketenangan jiwa ketika bersama pasangan.
Untuk mewujudkan ketenteraman tersebut, Allah menanamkan mawaddah, yaitu
cinta dan ketertarikan yang mendorong suami dan istri untuk saling mendekat
dan membangun hubungan emosional. Dalam kehidupan rumah tangga,
mawaddah dan rahmah hadir secara bersamaan sebagai anugerah Allah.
Mawaddah mendorong suami dan istri untuk saling mencintai dan mendekat,
sedangkan rahmah mendorong keduanya untuk saling mengasihi, memahami,
dan menjaga keutuhan hubungan. Dengan demikian, sakinah, mawaddah, dan
rahmah bukanlah tiga konsep yang berdiri sendiri, melainkan tiga unsur yang
saling melengkapi dalam kehidupan rumah tangga.'*®> Sakinah merupakan tujuan
yang ingin dicapai, mawaddah menjadi fondasi cinta yang mendekatkan
pasangan, sedangkan rahmah menjadi kekuatan yang menjaga dan

mempertahankan hubungan tersebut dalam jangka panjang. Ketiganya

135 Farkhan Muhammad, “Konsep Mu ‘asyarah bi al-Ma ‘riif Perspektif Al-Qur’an Surat al-
Nisa’ Ayat 19,” Al-Insaf: Jurnal Ahwal al-Syakhsiyyah, Vol. 1, No. 2 (2022): 83-92.
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merupakan anugerah Allah yang bekerja secara bersamaan untuk mewujudkan
keluarga yang harmonis, kokoh, dan berkelanjutan.

Berdasarkan penafsiran para mufasir, makna kontekstual kata rahmah
dalam QS. Al-Riim ayat 21 adalah kasih sayang yang Allah tanamkan di antara
suami dan istri setelah terjalinnya ikatan pernikahan, yang mendorong keduanya
untuk saling mengasihi, melindungi, membantu, dan mempertahankan keutuhan
rumah tangga. Kasih sayang tersebut dapat terwujud dalam hubungan emosional
yang matang maupun dalam bentuk kehadiran anak sebagai rahmat yang
memperkuat ikatan keluarga. Dalam konteks ayat, rahmah berfungsi sebagai
unsur yang melengkapi mawaddah dan mendukung terwujudnya sakinah,
sehingga ketiganya membentuk satu kesatuan makna yang tidak dapat dipisahkan
dalam kehidupan pernikahan.

2. Makna Kontekstual Surah Al-Bagarah ayat 187

Secara kontekstual, kata /ibas dalam QS. al-Baqarah ayat 187 menunjukkan
hubungan yang erat antara suami dan istri. Penggunaan kata libas (pakaian)
menggambarkan kedekatan keduanya sebagaimana pakaian yang selalu melekat
pada tubuh manusia. Kedekatan tersebut tidak hanya berkaitan dengan hubungan
fisik, tetapi juga mencakup hubungan batin yang ditandai dengan sikap saling
memahami, saling menjaga, dan saling mendukung. Dalam kehidupan rumah
tangga, suami dan istri menjadi tempat berbagi, berlindung, serta memperoleh
ketenangan. Dengan demikian, kata /ibas tidak hanya bermakna pakaian dalam arti
sebenarnya, tetapi juga mengandung makna kedekatan, perlindungan, dan

kebersamaan yang menjadi dasar dalam hubungan suami istri.
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Dalam Tafsir al-Tabart (Jami ‘ al-Bayan ‘an Ta 'wil Ay al-Qur’an), Ibn Jarir
al-TabarT ketika menafsirkan firman Allah dalam QS. al-Baqarah ayat 187 Hunna
libasun lakum wa antum libasun lahunna, tidak membatasi makna /ibas pada satu
pengertian saja. Beliau menghimpun berbagai riwayat dari sahabat dan tabi‘in yang
menjelaskan makna lafaz tersebut dari beberapa sudut pandang. Secara umum,
riwayat-riwayat tersebut menunjukkan bahwa penyebutan suami dan istri sebagai
libdas menggambarkan hubungan yang sangat dekat dan melekat antara keduanya.
Kedekatan itu diibaratkan seperti pakaian yang selalu menyertai pemakainya dalam
berbagai keadaan. Oleh karena itu, kata /ibas tidak hanya menggambarkan
hubungan fisik antara suami dan istri, tetapi juga menunjukkan adanya
kebersamaan, rasa aman, dan saling membutuhkan dalam kehidupan rumah tangga.
Sebagaimana pakaian berfungsi menutupi dan melindungi tubuh, demikian pula
suami dan istri menjadi tempat berlindung serta sumber ketenangan bagi
pasangannya.'®

Ibnu Katstr dalam Tafsir al-Qur’an al-‘Azim menjelaskan makna yang
sejalan dengan al-Tabar1, bahwa hubungan suami istri merupakan hubungan yang
dibangun atas dasar kedekatan dan kebersamaan. Beliau mengutip pendapat Ar-
Rabi‘ bin Anas yang menafsirkan kata /ibds dengan makna [lihaf (selimut).
Pemaknaan ini memberikan penekanan pada kedekatan yang sangat erat antara
suami dan istri, karena selimut merupakan sesuatu yang selalu menyertai seseorang
dan memberikan rasa nyaman. Dengan perumpamaan tersebut, hubungan suami

istri digambarkan sebagai hubungan yang dilandasi keakraban dan saling

136 Abii Ja‘far Muhammad bin Jarir al-Tabari, Jami ‘ al-Bayan ‘an Ta 'wil Ay al-Qur’an (Tafsir
al-Tabari), Jil. 3 (Kairo: Dar Hijr li al-Tiba‘ah wa al-Nasyr, 2001), hlm. 488—493.
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mendampingi dalam kehidupan bersama.'3” Al-Zamakhsyarl menjelaskan bahwa
penyebutan pasangan sebagai /ibas menggambarkan kedekatan dan keterikatan
yang sangat erat, sebagaimana pakaian yang melekat pada tubuh pemakainya.
Pemilihan kata ini menunjukkan bahwa hubungan suami istri bukan hubungan yang
bersifat sementara, melainkan hubungan yang menghadirkan kebersamaan dalam
kehidupan sehari-hari. Selain itu, penafsiran tersebut juga tidak dapat dilepaskan
dari konteks ayat yang berbicara tentang keringanan berhubungan suami istri pada
malam hari di bulan Ramadan. Dengan demikian, penggunaan kata /ibas sekaligus
menegaskan kedekatan hubungan suami istri yang diakui sebagai bagian dari
kebutuhan dan fitrah manusia.'*® Sementara itu, Abii Hayyan dalam A/-Bahr al-
Muhit menjelaskan bahwa kata /ibas pada asalnya bermakna pakaian yang
dikenakan manusia. Akan tetapi, dalam ayat ini kata tersebut digunakan secara
majazi untuk menggambarkan hubungan antara suami dan istri. Penggunaan makna
majazi tersebut didasarkan pada adanya kesamaan antara fungsi pakaian dengan
kedudukan pasangan dalam kehidupan rumah tangga. Sebagaimana pakaian
melekat pada tubuh dan menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan
manusia, demikian pula suami dan istri memiliki hubungan yang dekat dan saling
membutuhkan satu sama lain.!* Melalui penggunaan ungkapan ini, Al-Qur’an
menggambarkan hubungan pernikahan dengan bahasa yang sederhana tetapi

memiliki makna yang mendalam, sehingga kedekatan antara suami dan istri dapat

137 Isma‘1l bin ‘Umar Ibn Kasir al-Dimasyqi, Tafsir al-Qur’an al- ‘Azim, Jil. 1 (Riyadh: Dar
Tayyibah li al-Nasyr wa al-Tawzi‘, 1999), him. 510-514.

138 Mahmiid bin ‘Umar al-Zamakhsyari, A/l-Kasysydf ‘an Haqd'iq Ghawamid al-Tanzil wa
‘Uyin al-Aqawil ft Wujiih al-Ta’'wil, Juz 1 (Riyadh: Maktabah al-‘Ubaykan, 1998), hlm. 385-391.

139 Abli Hayyan al-Andalusi, 4I-Bahr al-Muhit fi al-Tafsir, Jil. 2 (Beirut: Dar al-Fikr, 2001),
hlm. 55-56.
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dipahami tidak hanya sebagai hubungan fisik, tetapi juga sebagai hubungan yang
dibangun atas dasar kebersamaan dan saling melengkapi.

Selain itu, al-Qasim1 dalam Mahdasin al-Ta 'wil menekankan aspek bahasa
dan balaghah dalam memahami kata /ibas. Beliau menjelaskan bahwa kata tersebut
merupakan bentuk kinayah yang sangat kuat dalam menggambarkan hubungan
suami istri. Menurut al-Qasimi1, penyebutan pasangan sebagai /ibas mengandung
makna saling menutupi, saling melindungi, dan saling menjaga kehormatan.
Sebagaimana pakaian menutupi aurat manusia dan menjaga tubuh dari pandangan
luar, demikian pula suami istri saling menutupi kekurangan dan aib masing-masing.
Hal ini menunjukkan bahwa hubungan pernikahan dalam Islam tidak hanya bersifat
emosional, tetapi juga memiliki tanggung jawab untuk menjaga kehormatan
pasangan. Beliau mengaitkan makna tersebut dengan konsep pernikahan sebagai
hisn (benteng) yang menjaga kedua pihak dalam kehidupan rumah tangga. Artinya,
pernikahan berfungsi sebagai perlindungan moral yang menjaga manusia dari
perbuatan tercela. Dengan demikian, /ibas tidak hanya bermakna penutup, tetapi
juga simbol perlindungan nilai dan akhlak dalam kehidupan rumah tangga.'*°

Ibn ‘Asyir dalam al-Tahrir wa al-Tanwir penjelasan yang lebih
menitikberatkan pada aspek kebahasaan dan balaghah dalam menafsirkan kata
libas. Beliau menjelaskan bahwa kata ini merupakan bentuk isti‘@rah yang
dibangun atas dasar kedekatan yang sangat kuat, karena tidak ada sesuatu yang
lebih dekat dengan manusia selain pakaian yang selalu melekat pada tubuhnya.
Menurut Ibn ‘Asyiir, Al-Qur’an memilih perumpamaan ini karena paling dekat

dengan pengalaman manusia sehari-hari untuk menggambarkan hubungan suami

140 Muhammad Jamal al-Din al-Qasimi, Mahasin al-Ta 'wil (Tafsir al-Qasimi), Jil. 2 (Beirut:
Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2003), hlm. 95.
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istri yang sangat intim. Selain itu, beliau juga menjelaskan bahwa kalimat “Hunna
libasun lakum ” berfungsi sebagai penjelas alasan (‘illah) adanya keringanan hukum
puasa pada malam hari, yang menunjukkan bahwa kedekatan suami istri merupakan
bagian dari fitrah manusia yang menjadi pertimbangan dalam penetapan hukum
syariat.!!

Pemahaman tersebut juga diperkuat oleh firman Allah Swt. dalam QS. Al-

Bagarah ayat 223:

A g
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Terjemahan : Istri-istrimu adalah ladang bagimu. Maka datangilah
ladangmu itu kapan saja menurut cara yang kamu sukai. Dan utamakanlah (vang

baik) untuk dirimu. Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa kamu akan
menemui-Nya. Sampaikanlah kabar gembira kepada orang-orang yang beriman.

Ayat ini menegaskan bahwa hubungan suami istri merupakan hubungan
yang dibenarkan dalam Islam dan dijalankan melalui ikatan pernikahan yang sah.
Penyebutan istri sebagai harth (ladang) menunjukkan bahwa hubungan suami istri
tidak hanya berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan biologis, tetapi juga menjadi
jalan untuk menjaga keturunan dan membangun kehidupan keluarga. Selain itu,
perintah untuk bertakwa kepada Allah menunjukkan bahwa hubungan tersebut
harus dijalankan sesuai dengan ketentuan syariat serta disertai sikap saling menjaga
dan bertanggung jawab terhadap pasangan.'*> Dengan demikian, hubungan suami
istri dalam Islam tidak hanya didasarkan pada kedekatan fisik, tetapi juga pada nilai

tanggung jawab dan ketakwaan kepada Allah.

14l Muhammad al-Tahir Ibn ‘Asyiir, Al-Tahrir Wa Al-Tanwir, Juz 2 (Tunis: Dar al-Tiinisiyyah
li al-Nasyr, 1984), hlm. 179.

142 Nuriyatun Nahdiyah, Relasi Suami-Istri Dalam QS. Al-Baqgarah (2):223 (Analisis Penafsiran
Faqihuddin Abdul Kodir Dalam Qira’ah Mubadalah) (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Kediri,
2022), Hlm. 72.
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Dengan demikian, QS. Al-Baqarah ayat 223 menjadi penegas terhadap
makna /ibas dalam QS. Al-Baqarah ayat 187. Apabila QS. Al-Baqarah ayat 187
menggambarkan suami dan istri sebagai pakaian yang saling melindungi, menutupi
kekurangan, dan memberikan ketenteraman, maka QS. Al-Bagarah ayat 223
menegaskan bahwa kedekatan tersebut harus diwujudkan melalui hubungan yang
dijalankan sesuai dengan ketentuan Allah serta disertai tanggung jawab terhadap
pasangan. Oleh karena itu, kedua ayat tersebut saling menguatkan bahwa hubungan
suami istri dibangun atas dasar saling menjaga, saling menghormati, dan
menjalankan hak serta kewajiban masing-masing sehingga tercipta kehidupan
rumah tangga yang harmonis.

Berdasarkan berbagai penafsiran tersebut, dapat dipahami bahwa kata /ibas
dalam QS. al-Bagarah ayat 187 tidak hanya menunjukkan kedekatan antara suami
dan istri, tetapi juga menggambarkan hubungan yang dilandasi oleh kebersamaan,
perlindungan, dan saling menjaga. Penggunaan kata /ibas menunjukkan bahwa
hubungan suami istri dalam pernikahan merupakan hubungan yang saling
membutuhkan dan saling melengkapi satu sama lain. Sebagaimana pakaian
berfungsi menutupi dan melindungi tubuh, demikian pula suami dan istri memiliki
peran untuk menjaga kehormatan, memberikan ketenangan, serta menjadi tempat
berbagi dalam menjalani kehidupan rumah tangga. Oleh karena itu, makna /ibdas
tidak dapat dipahami hanya sebagai pakaian dalam arti harfiah, melainkan sebagai
ungkapan yang menggambarkan eratnya hubungan suami istri dalam ikatan
pernikahan. Dengan demikian, kata /ibds mengisyaratkan bahwa kehidupan rumah
tangga dibangun atas dasar kebersamaan, saling menjaga, dan saling menguatkan

dalam menghadapi berbagai dinamika kehidupan.
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C. Implikasi Makna QS. Al-Ram ayat 21 dan QS. Al-Baqarah ayat 187 dalam
Mewujudkan Keharmonisan Rumah Tangga Berdasarkan Perspektif Maqasid
Al-Syart‘ah

Dalam perspektif maqasid al-syari‘ah, sebagaimana dijelaskan oleh Abu
Hamid al-Ghazali dalam Al-Mustashfa min ‘Ilm al-Usil, tujuan utama syariat Islam
adalah merealisasikan kemaslahatan manusia dan menolak kerusakan melalui
penjagaan lima unsur pokok kehidupan (al-daririyyat al-khams), yaitu penjagaan
agama (hifz al-din), jiwa (hifz al-nafs), akal (hifz al- ‘aql), keturunan (hifz al-nasl), dan
harta (hifz al-mal). Kelima unsur ini merupakan fondasi utama dalam membangun
kehidupan individu maupun sosial yang seimbang.!* Dalam konteks kehidupan
keluarga, dua unsur yang paling relevan dalam pembahasan keharmonisan rumah
tangga adalah fhifz al-din dan hifz al-nasl. Keduanya merupakan bagian dari tujuan
pokok syariat yang memiliki objek dan arah yang berbeda. Hifz al-din berfokus pada
penjagaan keberlangsungan nilai-nilai agama dalam kehidupan manusia, sedangkan
hifz al-nasl berfokus pada penjagaan keberlanjutan keturunan serta kejelasan nasab
dalam kehidupan manusia. Para ulama seperti al-Syatibi dalam A/-Muwafaqgat
menegaskan bahwa seluruh hukum syariat diturunkan untuk mewujudkan
kemaslahatan manusia dalam dua aspek, yaitu kemaslahatan dunia dan akhirat.'**
Dalam konteks keluarga, keharmonisan rumah tangga tidak hanya tercermin
dalam hubungan yang baik antara suami dan istri, tetapi juga menjadi dasar bagi
terbentuknya kehidupan keluarga yang berkualitas. Keharmonisan tersebut dapat

diwujudkan melalui nilai mawaddah dan rahmah sebagaimana disebutkan dalam QS.

143 Abii Hamid al-Ghazali, Al-Mustasfa min ‘Ilm al-Usiil, Jil. 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1993), hlm. 286.
144 Abii Ishaq al-Syatibi, Al-Muwdfagat, Jil. 2 (Khobar: Dar Ibn ‘Affan, 1997), him. 9-11.
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Ar-Riim ayat 21. M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa mawaddah tidak semata-mata
dimaknai sebagai cinta dalam bentuk perasaan, melainkan cinta yang tampak dalam
sikap dan tindakan nyata, sedangkan rahmah mencerminkan kepedulian, kelembutan,
dan kesediaan untuk saling memberi dalam kehidupan rumah tangga.'*> Pemahaman
ini menunjukkan bahwa hubungan suami istri dalam Al-Qur’an tidak berhenti pada
aspek emosional, tetapi diwujudkan dalam tindak nyata yang membangun
keharmonisan keluarga. Selanjutnya, dalam magqdasid al-syari ‘ah, Muhammad al-Tahir
ibn ¢ Asyiir menegaskan bahwa keluarga merupakan lingkungan pertama yang berperan
sebagai madrasah al-ild dalam proses pembentukan nilai-nilai keagamaan.'*® Artinya,
rumah tangga memiliki fungsi yang sangat penting dan mendasar dalam menjaga dan
menanamkan Aifz al-din, karena dari lingkungan keluarga inilah lahir dasar-dasar
akidah, ibadah, dan akhlak seseorang. Oleh karena itu, keharmonisan rumah tangga
menjadi faktor penting dalam mendukung keberhasilan pendidikan agama dalam
keluarga. Dalam pengembangan maqasid kontemporer, Jasser Auda juga menegaskan
bahwa tujuan syariat tidak hanya berfokus pada ketentuan-ketentuan yang bersifat hukum,
tetapi juga pada hubungan-hubungan dalam kehidupan sosial yang berdampak luas, termasuk
dalam pembentukan keluarga yang sehat dan berkelanjutan.

Adapun dalam konteks #hifz al-nasl, Jasser Auda menekankan bahwa
perlindungan keturunan dalam magqgdasid kontemporer tidak hanya dilihat dari
banyaknya keturunan, tetapi juga mencakup aspek kualitas pengasuhan, pendidikan,

dan pembentukan karakter anak.!*’” Dengan demikian, hifz al-nas! tidak hanya

145 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Vol. 11
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), him. 55-57.

146 Muhammad al-Tahir Ibn ‘Asyiir, Magasid al-Syart‘ah al-Islamiyyah (Kairo: Dar al-Salam,
2005), hlm. 210.

147 Jasser Auda, Maqasid Al-Shariah as a Philosophy of Islamic Law: A Systems Approach
(London, 2008), Him. 23-24.
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dimaknai sebagai upaya menjaga keberlangsungan garis keturunan, tetapi juga
memastikan bahwa generasi yang lahir tumbuh dalam lingkungan keluarga yang sehat,
harmonis, dan berkualitas. Hal ini menunjukkan bahwa keharmonisan rumah tangga
menjadi fondasi penting dalam mewujudkan generasi yang berkualitas.
1. Hifz al-Din
Berdasarkan analisis makna kontekstual, QS. Al-Riim ayat 21 menunjukkan
bahwa tujuan Allah menciptakan pasangan hidup adalah agar suami dan istri
memperoleh ketenteraman dalam kehidupan rumah tangga. Penjelasan Wahbah al-
Zuhaylt dan al-Qurtubl menunjukkan bahwa sakinah merupakan ketenteraman
batin yang dianugerahkan Allah kepada pasangan suami istri sehingga mereka
dapat menjalani kehidupan rumah tangga secara harmonis.!*® Ketenteraman
tersebut kemudian diperkuat dengan adanya mawaddah dan rahmah yang Allah
tanamkan di antara keduanya. Makna mawaddah menunjukkan cinta yang
diwujudkan dalam tindakan nyata, sedangkan rahmah menunjukkan kasih sayang,
kepedulian, serta sikap saling membantu dalam kehidupan rumah tangga. Ketiga
unsur tersebut saling melengkapi dan menjadi fondasi utama dalam mewujudkan
keharmonisan rumah tangga. Keharmonisan rumah tangga yang dibangun melalui
sakinah, mawaddah, dan rahmah tidak hanya berpengaruh terhadap hubungan
antara suami dan istri, tetapi juga memberikan dampak terhadap kehidupan
keagamaan dalam keluarga. Rumah tangga yang dipenuhi ketenteraman, cinta, dan
kasih sayang akan menciptakan suasana yang mendukung tumbuhnya kesadaran

beragama di antara anggota keluarga. Sebaliknya, konflik yang berlangsung secara

148 Wahbah al-Zuhayli, AI-Tafsir al-Munir, Jil. 21 (Damaskus: Dar al-Fikr, 1991), hlm. 76.
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terus-menerus dalam rumah tangga berpotensi melemahkan fungsi keluarga
sebagai tempat penanaman dan pembinaan nilai-nilai keagamaan.

Dalam perspektif magasid al-syari‘ah, keharmonisan rumah tangga yang
dibangun melalui sakinah, mawaddah, dan rahmah memiliki keterkaitan dengan
hifz al-din. Keluarga merupakan lingkungan pertama tempat berlangsungnya
proses penanaman nilai-nilai agama. Suasana rumah tangga yang dipenuhi
ketenteraman dan kasih sayang mendukung penanaman akidah, pembiasaan
ibadah, serta pembentukan akhlak anggota keluarga. Ketika hubungan suami istri
berlangsung secara harmonis, proses pendidikan agama dalam keluarga dapat
berjalan dengan lebih baik karena tercipta suasana yang mendukung penghayatan
nilai-nilai keislaman. Selain itu, dalam perspektif maqgasid sebagaimana ditegaskan
oleh al-Tahir ibn ‘Asyir, keluarga berfungsi sebagai madrasah al-iild yang
menentukan arah pembentukan karakter keagamaan seseorang sejak dini. Dengan
demikian, keharmonisan rumah tangga menjadi faktor yang menentukan kuat atau
lemahnya penyerapan nilai-nilai agama dalam diri anggota keluarga.

Dari keterkaitan antar konsep tersebut, dipahami bahwa ketenangan dalam
rumah tangga (sakinah) bukan sekadar dampak tambahan dalam pernikahan, tetapi
menjadi dasar penting yang menentukan kuat atau lemahnya kehidupan keluarga.
Dalam perspektif hukum Islam, ketenangan ini berfungsi sebagai sarana utama
yang dibutuhkan agar kehidupan keluarga dapat berjalan dengan baik. Jika suasana
rumah tangga tidak stabil secara emosional, maka proses penanaman nilai agama
kepada anak akan terganggu dan tidak berjalan maksimal. Dengan demikian,
menjaga keharmonisan antara suami dan istri dapat dipahami sebagai langkah

pencegahan agar tidak terjadi kerusakan dalam kehidupan keluarga. Sebab, ketika
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hubungan dalam rumah tangga dipenuhi konflik, hal itu dapat berdampak pada
melemahnya pembinaan agama dalam keluarga, terutama dalam hal pembiasaan
ibadah dan pembentukan karakter. Karena itu, keharmonisan rumah tangga menjadi
hal yang sangat penting sebagai dasar untuk menjaga keberlangsungan nilai-nilai
agama dalam lingkungan keluarga.

. Hifz al-Nasl

Berdasarkan analisis makna kontekstual, kata /ibas menggambarkan
hubungan suami istri yang dilandasi oleh sikap saling melindungi, saling menjaga,
dan saling menutupi kekurangan. Sebagaimana pakaian berfungsi melindungi dan
menutupi tubuh manusia, demikian pula suami dan istri memiliki peran untuk
memberikan dukungan dan rasa aman satu sama lain. Makna tersebut menunjukkan
bahwa hubungan suami istri tidak hanya didasarkan pada ikatan biologis, tetapi
juga pada tanggung jawab bersama dalam membangun kehidupan keluarga yang
stabil.

Dalam perspektif magasid al-syart ‘ah, melalui pernikahan yang sah, Islam
menjaga keteraturan garis keturunan sehingga setiap anak memiliki kedudukan
yang jelas dalam keluarga dan masyarakat. Aturan ini selaras dengan penegasan
Abu Ishaq al-Syatibi yang menyatakan bahwa seluruh hukum syariat diturunkan
demi mewujudkan kemaslahatan kehidupan manusia.'* Namun dalam pendekatan
kontemporer, Jasser Auda menegaskan bahwa hifz al-nasl terbatas pada aturan
hukum tentang keturunan, tetapi juga mencakup hubungan keluarga yang dibangun
untuk melahirkan generasi yang yang baik dalam akhlak, cara berpikir, dan

kehidupan sosial. Oleh karena itu, keluarga tidak hanya berfungsi menjaga

149 Abii Ishaq al-Syatibi, Al-Muwdfagat, Jil. 2 (Khobar: Dar Ibn ‘Affan, 1997), him. 9-11.
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kelahiran anak, tetapi juga memastikan proses pengasuhan dan pendidikan berjalan
secara maksimal. Dengan demikian, konsep libas dalam QS. Al-Baqarah ayat 187
menunjukkan bahwa keharmonisan rumah tangga dibangun melalui hubungan yang
erat, saling memahami, dan saling bertanggung jawab, yang pada akhirnya
berkontribusi terhadap terwujudnya hifz al-nasl dalam makna yang lebih
menyeluruh.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa makna /ibds dalam ayat
tersebut memperluas cara pandang terhadap konsep hifz al-nasl. Perlindungan
keturunan lebih banyak dikaitkan dengan aspek keberlangsungan garis keturunan
dan kejelasan nasab, maka makna /ib@s menunjukkan bahwa yang dijaga tidak
hanya aspek itu saja. Pernikahan tidak cukup dipahami sebatas sarana untuk
melahirkan keturunan, tetapi juga sebagai ruang pembentukan dan pengasuhan
anak dalam keluarga. Karena itu, keluarga dituntut menjadi lingkungan yang sehat,
yang tidak hanya memenuhi kebutuhan dasar anak, tetapi juga memberi arah dalam
pendidikan dan pembentukan karakternya. Dengan demikian, gambaran suami istri
sebagai /ibas menunjukkan bahwa kualitas hubungan keduanya sangat berpengaruh

terhadap terciptanya keharmonisan rumah tangga.



BAB YV
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai makna QS. Al-Riim ayat 21 dan QS.

Al-Bagarah ayat 187 serta implikasinya terhadap keharmonisan rumah tangga

berdasarkan perspektif magasid al-syari ‘ah, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Makna QS. Al-Rim ayat 21 menunjukkan bahwa tujuan pernikahan adalah
mewujudkan kehidupan rumah tangga yang dilandasi ketenteraman (sakinah),
cinta (mawaddah), dan kasih sayang (rahmah). Ketiga nilai tersebut menjadi
dasar terciptanya hubungan suami istri yang harmonis dan saling mendukung
dalam kehidupan berkeluarga.

Makna QS. Al-Baqarah ayat 187 melalui lafaz /ibas menunjukkan bahwa
hubungan suami istri merupakan hubungan yang sangat erat, saling melindungi,
saling menutupi kekurangan, saling menjaga kehormatan, dan saling
melengkapi. Makna tersebut menggambarkan prinsip hubungan suami istri

yang menjadi fondasi keharmonisan rumah tangga.

. Berdasarkan perspektif magqdasid al-syari‘ah, QS. Al-Riim ayat 21 dan QS. Al-

Bagqarah ayat 187 menunjukkan bahwa keharmonisan rumah tangga merupakan
bagian dari upaya mewujudkan tujuan syariat. Nilai sakinah, mawaddah, dan
rahmah mendukung terjaganya agama (hifz al-din), sedangkan makna libas
mendukung terjaganya keturunan (hifz al-nasl).

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis memberikan

beberapa saran sebagai berikut:

Bagi pasangan suami istri dan masyarakat, diharapkan dapat menerapkan

nilai-nilai sakinah, mawaddah, rahmah, dan libas dalam kehidupan rumah tangga
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agar tercipta keluarga yang harmonis, saling menghargai, saling melindungi, dan

saling bertanggung jawab.

1.

Bagi lembaga pendidikan dan tokoh agama, penelitian ini diharapkan dapat
menjadi salah satu referensi dalam memberikan pemahaman kepada masyarakat
tentang pentingnya membangun keluarga yang harmonis berdasarkan nilai-nilai
Al-Qur’an.

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini
dengan mengkaji makna sakinah, mawaddah, dan rahmah serta
menghubungkannya dengan filosofi Bugis aju, waju, dan kaju, sehingga dapat
memperkaya kajian tentang nilai-nilai keluarga dalam perspektif Al-Qur’an dan

budaya lokal.
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BIODATA PENULIS

Hoiriya lahir di Barru pada tanggal 12 November
2004. Penulis merupakan anak pertama dari empat
bersaudara dari pasangan Bapak Harun dan Ibu Saodah.
Penulis memulai pendidikan formal di SD Inpres
Awerange pada tahun 2010 dan menyelesaikan

pendidikan pada tahun 2016. Selanjutnya, penulis

melanjutkan pendidikan di MTs DDI Siddo pada tahun
2016 dan lulus pada tahun 2019. Setelah itu, penulis melanjutkan pendidikan di
Pondok Pesantren Arrahman DDI Galla Raya pada tahun 2019 dan menyelesaikan
pendidikan pada tahun 2022. Kemudian, penulis melanjutkan pendidikan jenjang
S1 di Institut Agama Islam Negeri Parepare dan memilih Prodi Bahasa dan Sastra
Arab, Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah. Selama menempuh pendidikan di
perguruan tinggi, penulis aktif dalam organisasi mahasiswa. Penulis pernah menjadi
bagian dari Himpunan Mahasiswa Program Studi Bahasa dan Sastra Arab (HMPS
BSA) dan aktif dalam Senat Mahasiswa Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah
(SEMA FUAD). Kemudian Penulis menyusun skripsi yang berjudul “Makna Surah
Al-Rim Ayat 21 dan Surah Al-Baqarah Ayat 187 dan Implikasinya terhadap
Keharmonisan Rumah Tangga (Suatu Analisis Makna Leksikal dan Kontekstual).
Penulis berharap penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi penelitian

selanjutnya, dan dapat bermanfaat bagi semua orang.



